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Akuntansi identik dengan informasi. Informasi akuntansi yang 
digunakan secara luas oleh pihak eksternal perusahaan 
adalah laporan keuangan perusahaan yang menyajikan 
informasi mengenai kinerja dan kondisi perusahaan. Melalui 
akun tans i  keuangan,  akun tan  berusaha un tuk  
menyederhanakan kegiatan operasional perusahaan (/bisnis) 
yang bersifat finansial ke dalam lembaran-lembaran yang 
berisi tulisan dan angka yang kemudian didokumentasikan 
dan dibagikan kepada pihak-pihak yang  merasa 
berkepentingan dengan dokumen tersebut.
Menyajikan informasi yang digunakan publik menuntut suatu 
pengungkapan yang menyeluruh dan benar baik secara 
kuantitatif dan kualitatif. Tentu saja mendefinisikan secara 
operasional dalam praktek akuntansi mengenai luasnya 
keseluruhan dan tingkatan kebenaran dari seluruh 
pengungkapan baik kuantitatif dan kualitatif merupakan 
perdebatan yang tampaknya tidak pernah berakhir. Namun 
demikian, akuntansi sepakat mengenai acuan kualitas yang 
harus ada di dalam informasi akuntansi sebagaimana terdapat 
dalam kerangka konseptual akuntansi. Berkaitan dengan 
pengungkapan true value ini maka terdapat penerapan suatu 
konsep yang disebut konservatisme akuntansi yang akan 
dibahas lebih lanjut. Konservatisme diterapkan karena 
akuntansi menggunakan dasar akrual dalam membentuk dan 
menyajikan suatu laporan keuangan perusahaan. Akrual 
menyebabkan pembentukan nilai akuntansi tidak hanya 
sekedar nilai riil dari transaksi keuangan, baik yang mengalir 
masuk dan keluar namun juga menyertakan suatu pencatatan 
mengenai nilai dari transaksi yang menimbulkan kemungkinan 
dari masuk dan keluarnya uang di masa mendatang, baik yang 
disebabkan oleh transaksi dimasa lalu dan di masa sekarang. 
Dalam kaitan ketidakpastian di masa mendatang inilah 
kemudian akuntan menerapkan konservatisme yang 
mengantisipasi ketidakpastian aliran uang masuk dan keluar 
di masa mendatang karena penggunaan dasar akrual di dalam 
akuntansi.
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kuntansi identik dengan informasi. Melalui 
akuntansi keuangan, akuntan berusaha untuk 
menyederhanakan kegiatan operasional 
perusahaan yang bersifat finansial ke dalam lembaran-
lembaran yang berisi tulisan dan angka yang kemudian 
didokumentasikan dan dibagikan kepada pihak-pihak 
yang  merasa berkepentingan dengan dokumen tersebut. 
Menyajikan informasi yang digunakan publik menuntut 
suatu pengungkapan yang menyeluruh dan benar baik 
secara kuantitatif dan kualitatif. Tentu saja mendefinisikan 
secara operasional dalam praktek akuntansi mengenai 
luasnya keseluruhan dan tingkatan kebenaran dari seluruh 
pengungkapan baik kuantitatif dan kualitatif merupakan 
perdebatan yang tampaknya tidak pernah berakhir. 
Namun demikian, akuntansi sepakat mengenai acuan 
kualitas yang harus ada di dalam informasi akuntansi 
sebagaimana terdapat dalam kerangka konseptual 
akuntansi. Akuntansi menterjemahkan pelaporan yang 
menghasilkan true value ini ke dalam kualitas fundamental 
dari akuntansi yang harus memenuhi karakteristik: faithful 
representation (numbers and descriptions match what really 
existed or happened/reliabilitas) yang selalu juga dikaitkan 
dengan kualitas fundamental lainnya yaitu: relevance (capable 
of making a difference in a decision). Selain itu, terdapat pula 
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kualitas tambahan dari informasi akuntansi yang harus 
dipenuhi yaitu dapat diperbandingkan, dapat diverifikasi, 
ketepatwaktuan dan dapat dipahami. Kualitas-kualitas ini 
umumnya dibahas dalam penelitian mengenai accounting 
quality, earnings quality, dan accruals quality.  
Berkaitan dengan pengungkapan true value ini maka 
terdapat penerapan suatu konsep yang disebut 
konservatisme akuntansi. konservatisme sebagai prinsip 
kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana 
perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan 
mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian 
dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. 
Konservatisme adalah konsep yang mengakui beban dan 
kewajiban sesegera mungkin meskipun ada ketidakpastian 
tentang hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan 
aset ketika sudah yakin akan diterima. Berdasarkan 
prinsip konservatisme, jika ada ketidakpastian tentang 
kerugian, Anda harus cenderung mencatat kerugian. 
Sebaliknya, jika ada ketidakpastian tentang keuntungan, 
Anda tidak harus mencatat keuntungan. Dengan 
demikian, laporan keuntungan cenderung menghasilkan 
jumlah keuntungan dan nilai aset yang lebih rendah demi 
untuk berjaga-jaga. 
Pekanbaru, juli 2016 
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A. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dapat dengan jelas 
memperlihatkan gambaran kondisi keuangan dari 
perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari 
kegiatan operasi normal perusahaan akan memberikan 
informasi keuangan yang berguna bagi entitas-entitas di 
dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain 
diluar perusahaan.  
Ikatan Akuntan Indonesia (2012:5) mengemukakan 
pengertian laporan keuangan yaitu: merupakan struktur 
yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan 
dalam sebuah entitas.Tujuan umum dari laporan 
keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian 
informasi mengenai posisi keuangan (financial position), 
kinerja keuangan (financial performance), dan arus kas (cash 
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flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat 
keputusan ekonomis bagi para penggunanya.Untuk dapat 
mencapai tujuan ini, laporan keuangan menyediakan 
informasi mengenai elemen dari entitas yang terdiri dari 
aset, kewajiban, networth, beban, dan pendapatan 
(termasuk gain dan loss), perubahan ekuitas dan arus kas. 
Informasi tersebut diikuti dengan catatan, akan 
membantu pengguna memprediksi arus kas masa depan. 
Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan 
keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi 
serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/ 
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari 
suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan 
perhitungan (laporan) laba- rugi memperlihatkan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang 
terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan 
ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau 
alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 
perusahaan.  
Menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan 
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah 
neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi 
keuangan. 
Sedangkan menurut Gitman (2012:44) adalah: 
―Annual report that publicly owned corporations must provide to 




stockholders; it summarizes and documents the firms financial 
activities during the past year‖. 
Sedangkan menurut Fahmi (2012:25) 
mengemukakan bahwa ―laporan keuangan adalah hasil 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak- pihak yang berkepentingan 
dengan data atau aktivitas tersebut‖. 
Kemudian menurut Sugiono dan Untung (2008:3) 
menyatakan bahwa ―laporan keuangan pada perusahaan 
merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi (siklus 
akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan 
hasil operasi perusahaan‖. 
Lebih lanjut Kasmir (2006:239) menjelaskan bahwa 
―laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan bank secara keseluruhan dan 
menunjukkan kinerja manajemen bank untuk melihat 
bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya untuk 
melihat kelebihan dan kelemahan yang dimiliki‖. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan untuk perusahaan terdiri dari 
laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan 
perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan 
dalam neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan 
perubahan ekuitas dan laporan arus kas, dimana neraca 
menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas 
perusahaan. Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi 
perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan laporan 
perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan 
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atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 
perusahaan. 
Pada prinsipnya laporan keuangan merupakan suatu 
susunan daftar atau ringkasan sebagai 
pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada 
pihak penilai yang dalam hal ini adalah Bank Indonesia 
sebagai lembaga yang menilai kinerja perbankan untuk 
melihat sejauh mana prestasi atau hasil kinerja suatu 
perusahaan. Hasil kinerja ini dapat digunakan sebagai 
perbandingan apakah kinerjanya lebih baik atau tidak 
dengan melihat sisi kelebihan dan kelemahan yang 
dimiliki perusahaan. 
 
B. Tujuan Dan Manfaat Laporan Keuangan 
Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu 
perusahaan hanyalah berfungsisebagai ―alat pengujian‖ 
dari pekerjaan fungsi bagian pembukuan, akan 
tetapiuntuk selanjutnya seiring dengan perkembangan 
jaman, fungsi laporan keuangansebagai dasar untuk dapat 
menentukan atau melakukan penilaian atas 
posisikeuangan perusahaan tersebut. Dengan 
menggunakan hasil analisis tersebut, makapihak-pihak 
yang berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan. 
Melaluilaporan keuangan juga akan dapat dinilai 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 
kewajiban-kewajibannya baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, struktur modal perusahaan, 
pendistribusian pada aktivanya, efektivitas dari 
penggunaan aktiva, pendapatan atau hasil usaha yang 




telah dicapai, beban- beban tetap yang harus dibayarkan 
oleh perusahaan serta nilai-nilai buku dari setiap lembar 
saham perusahaan yang bersangkutan. 
Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu perusahaan 
tentunya memiliki tujuan dan manfaat. Ada beberapa 
tujuan laporan keuangan yang dikutip dari beberapa ahli 
yakni: 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan 
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi.  
Sedangkan menurut Fahmi (2012:28), tujuan utama 
dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 
keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur 
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain 
yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan 
terhadap perusahaan di samping pihak manajemen 
perusahaan. Para pemakai laporan akan menggunakannya 
untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak 
keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang 
diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang 
timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk 
meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. 
Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan 
dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan 
akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja 
aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-
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penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini 
harus faktual dan dapat diukur secara objektif. 
Selanjutnya Taswan (2010:15) berpendapat bahwa 
Laporan Keuangan dimaksudkan untuk memberikan 
informasi berkala mengenai kondisi bank secara 
menyeluruh termasuk perkembangan usaha dan kinerja 
perbankan, seluruh informasi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan transparansi kondisi keuangan bank kepada 
publik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga perbankan. 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 01 paragraf 07 revisi 2009 menjelaskan 
―tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 
ekonomi‖. 
Secara lebih rinci, Kasmir (2006:240) mengungkapkan 
bahwa laporan keuangan bertujuan untuk: 
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva 
dan jenis aktiva yang dimiliki. 
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah 
kewajiban dan jenis-jenis kewajiban. 
3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah 
modal dan jenis-jenis modal. 
4. Memberikan informasi keuangan tentang hasil usaha 
yang tercermin dari jumlah pendapatan bank. 
5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya 
yang dikeluarkan dan jenis-jenis biaya. 




6. Memberikan informasi keuangan tentang perubahan 
yang terjadi dalam aktiva, kewajiban, dan modal. 
7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 
dalam suatu perode dari hasil laporan keuangan yang 
disajikan. 
Selain tujuan dibuatnya laporan keuangan, ada 
beberapa manfaat yang diperoleh dari pembuatan laporan 
keuangan. Seperti dikemukakan oleh Fahmi (2012:26) 
yang menyatakan bahwa: 
Dengan adanya laporan keuangan yang disediakan 
pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu 
pihak pemegang saham dalam proses pengambilan 
keputusan, dan sangat berguna dalam melihat kondisi 
pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat untuk 
memprediksi kondisi masa yang akan datang. 
Sedangkan manfaat laporan keuangan menurut Hanafi 
dan Halim (2005:36) adalah sebagai: 
1. Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan 
keputusan 
2. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan 
aliran pemakai eksternal 
3. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan 
aliran kas perusahaan 
4. Informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klaim 
terhadap sumber daya tersebut 
5. Informasi mengenai pendapatan dan komponen-
komponen. 
Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari 
kinerja dan aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh 
para pemakai laporan keuangan, sebagai bahan 
evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak 
keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang 
diambilnya. 
2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk 
menilai dan meramalkan apakah perusahaan di masa 
sekarang dan di masa yang akan datang sehingga akan 
menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih 
menguntungkan. 
3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan 
bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, 
pendanaan dan operasi perusahaan selama periode 
tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, 
laporan keuangan juga bertujuan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dipahami 
bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk 
memberikan gambaran dan informasi yang jelas bagi para 
pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen 
suatu perusahaan, sehingga manfaatnya dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 
menerapkan langkah-langkah strategis sehingga 
mempermudah dalam proses pengambilan keputusan 









C. Karakteristik Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:5-8), 
laporan keuangan yang berguna bagi pemakai informasi 
bahwa harus terdapat empat karakteristik kualitatif pokok 
yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 
diperbandingkan. 
1. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam 
laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera 
dapat dipahami oleh pemakai.Untuk maksud ini, pemakai 
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan 
untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang 
wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang 
seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak 
dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa 
informasi tesebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh 
pemakai tertentu. 
2. Relevan 
Informasi harus relevan untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan 
keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau 
dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai 
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 
lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau 
mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Peran 
informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan 
(confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya informasi 
struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi 
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pemakai ketika mereka berusaha meramalkan 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan peluang 
dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. Informasi 
yang sama juga berperan dalam memberikan penegasan 
(confirmatory role) terhadap prediksi yang lalu, misalnya 
tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan 
diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operasi yang 
direncanakan. Informasi posisi keuangan dan kinerja di 
masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk 
memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan dan 
hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai, 
seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga 
sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
komitmennya ketika jatuh tempo. Untuk memiliki nilai 
prediktif, informasi tidak perlu harus dalam bentuk 
ramalan eksplisit.Namun demikian, kemampuan laporan 
keuangan untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan 
dengan penampilan informasi tentang transaksi dan 
peristiwa masa lalu.Misalnya nilai prediktif laporan laba-
rugi dapat ditingkatkan kalau akun-akun penghasilan atau 
badan yang tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi 
diungkapkan secara terpisah. 
3. Keandalan 
Informasi juga harus andal (reliable). Informasi 
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, material, dan dapat diandalkan 
pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 
diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan 




tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat 
diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara 
potensial dapat menyesatkan. Misalnya jika tindakan 
hukum masih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat bagi 
perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan 
tersebut dalam neraca, meskipun mungkin tepat untuk 
mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan 
tersebut. 
a. Penyajian jujur 
Informasi harus digambarkan dengan jujur 
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya 
disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan 
untuk disajikan.Jadi misalnya, neraca harus 
menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 
lainnya dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas 
perusahaan pada tanggal pelaporan yang memenuhi 
kriteria pengakuan. 
b. Substansi mengungguli bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan 
dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang 
seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu 
dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan 
realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
c. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan 
keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk 
menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa 
pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak 
lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan. 
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d. Pertimbangan sehat 
Penyusunan laporan keuangan ada kalanya 
menghadapi ketidakpastian peristiwa dan keadaan 
tertentu, seperti ketertagihan piutang yang diragukan, 
perkiraan masa manfaat prabrik serta peralatan, dan 
tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin 
timbul.Ketidakpastian semacam itu diakui dengan 
mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan 
menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan 
laporan keuangan.Pertimbangan mengandung unsur 
kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam 
kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan 
tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian, 
penggunaan pertimbangan sehat tidak diperkenankan, 
misalnya pembentukan cadangan tersembunyi atau 
penyisihan berlebihan dan sengaja menetapkan aset 
atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan 
kewajiban atau beban yang lebih tinggi, sehingga 
laporan keuangan menjadi tak netral, dan karena itu 
tidak memiliki kualitas andal. 
e. Kelengkapan 
Informasi dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan beban. 
Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 
mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau 
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan 
dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansinya. 
 
 




4. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan 
keuangan perusahaan antara periode untuk 
mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan 
laporan keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi 
posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, 
pengukuran dan penyajian dampak keuangan, transaksi, 
dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 
konsisten untuk perushaan bersangkutan, antar periode 
perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang 
berbeda. 
 
D. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:2), 
laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 
kas, dan catatan atas laporan keuangan.Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan neraca dan laporan laba-rugi. 
1. Neraca 
Menurut Harahap (2009:107), neraca atau daftar 
neraca disebut juga laporan posisi keuangan perusahaan. 
Laporan ini menggambarkan posisi aset, kewajiban dan 
ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah 
laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari 
suatu perusahaan atau aset kewajiban- kewajibannya atau 
utang, dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam 
dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat 
tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga 
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dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu neraca tepatnya dinamakan 
statements of financial position. Karena neraca merupakan 
potret atau gambaran keadaan pada suatu saat tertentu 
maka neraca merupakan status report bukan merupakan 
flow report. 
Menurut Riyanto (2010:19), aset dapat dibagi atas 
dua kelompok besar, yaitu aset lancar adalah aset yang 
habis dalam satu kali perputaran dalam proses produksi 
dan proses berputarnya adalah dalam waktu yang pendek 
(umumnya kurang dari satu tahun). Dalam perputarannya 
yang satu kali ini, elemen-elemen dari aset lancar tidak 
sama cepatnya ataupun tingkat perputarannya, misalnya 
piutang menjadinya kas adalah lebih cepat daripada 
inventory (apabila penjualan dilakukan secara kredit), 
karena piutang menjadi kas hanya membutuhkan satu 
langkah saja, sedangkan inventory melalui piutang dahulu 
barulah menjadi kas. 
Dengan kata lain, aset lancar ialah aset yang dapat 
diuangkan dalam waktu yang pendek. Sedangkan aset 
tetap adalah aset yang tahan lama yang tidak atau secara 
berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi. 
Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap 
selain aset itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan 
dalam operasi yang bersifat permanen (aset tersebut 
mempunyai umum kegunaan jangka panjang atau tidak 
akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan 
perusahaan). 




Menurut Munawir (2010:18), hutang adalah semua 
kewajiban-kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang 
belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber 
dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. 
Hutang atau kewajiban-kewajiban perusahaan dapat 
dibebankan ke dalam kewajiban lancar (kewajiban jangka 
pendek) dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban jangka 
pendek atau kewajiban lancar adalah kewajiban keuangan 
perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan 
dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal 
neraca) dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki 
perusahaan, sedangkan kewajiban jangka panjang adalah 
kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayaran 
(jatuh temponya) jangka panjang (lebih dari satu tahun 
sejak tanggal neraca). 
Menurut Riyanto (2010:240), modal sendiri 
merupakan ekuitas yang berasal dari pemilik perusahaan 
dan tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang 
tidak tertentu lamanya. Ekuitas dari sumber ini 
merupakan dana yang berasal dari pemilik perusahaan 
atau dapat pula bersumber dari pendapatan atau laba yang 
ditahan. 
2. Laporan Laba-Rugi 
Menurut Munawir (2010:26), laporan laba-rugi 
merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 
penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu 
perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada 
keseragaman tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-
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tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya 
diterapkan adalah sebagai berikut: 
a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang 
diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan 
barang dagangan atau memberikan service) diikuti 
dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga 
diperoleh laba kotor. 
b. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional 
yang terdiri dari beban penjualan dan beban 
umum/administrasi (operating expenses). 
c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh 
di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan 
beban-beban yang terjadi di luar usaha pokok 
perusahaan (non operating/financial income dan expenses). 
d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang 
insidentil (extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya 
diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah suatu laporan 
yang menjelaskan posisi modal perusahaan yang 
mengalami kenaikan atau penurunan karena laba atau rugi 
yang diperoleh selama suatu periode tertentu. Laporan 
Perubahan Ekuitas memiliki fungsi yang sama dengan 
laporan laba ditahan sehingga dapat dianggap bahwa 
laporan perubahan ekuitas merupakan laporan pengganti 
laba ditahan. 
Laporan perubahan ekuitas memuat saldo laba 
(Rugi) periode berjalan, pembayaran deviden, penyisihan 
dari laba (appropriationof retained earning), kerugian 




yang belum terealisir dari penilaian surat berharga, dan 
penarikan atau penambahan modal dari pemilik. 
4. Laporan arus kas 
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan 
yang berisi informasi aliran kas masuk dan aliran kas 
keluar dari suatu perusahaan pada periode tertentu. 
Laporan ini berguna bagi pihak manajemen mengenai 
informasi keuangan perusahaan dimasa lalu serta 
perencanaan untuk masa yang akan datang. Bagi investor 
dan kreditur laporan ini berguna sebagai mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban dan 
deviden. 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Catatan-catatan ini meliputi penjelasan atau rincian 
jumlah yang tertera dalam laporan laba rugi, laporan arus 
kas, dan laporan perubahan ekuitas serta informasi 
tambahan seperti kewajiban dan komitmen. Serta 
penggunaan yang lain diperlukan untuk menghasilkan 
penyajian laporan secara wajar. Catatan atas laporan 
keaungan ini disajikan untuk memberikan penjelasan bagi 
pemakai laporan keuangan mengenai rincian jumlah yang 

















































Akuntansi identik dengan informasi. Informasi 
akuntansi yang digunakan secara luas oleh pihak eksternal 
perusahaan adalah laporan keuangan perusahaan yang 
menyajikan informasi mengenai kinerja dan kondisi 
perusahaan. Melalui akuntansi keuangan, akuntan 
berusaha untuk menyederhanakan kegiatan operasional 
perusahaan (/bisnis) yang bersifat finansial ke dalam 
lembaran-lembaran yang berisi tulisan dan angka yang 
kemudian didokumentasikan dan dibagikan kepada pihak-
pihak yang  merasa berkepentingan dengan dokumen 
tersebut. 
Menyajikan informasi yang digunakan publik 
menuntut suatu pengungkapan yang menyeluruh dan 
benar baik secara kuantitatif dan kualitatif. Tentu saja 
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mendefinisikan secara operasional dalam praktek 
akuntansi mengenai luasnya keseluruhan dan tingkatan 
kebenaran dari seluruh pengungkapan baik kuantitatif dan 
kualitatif merupakan perdebatan yang tampaknya tidak 
pernah berakhir. Namun demikian, akuntansi sepakat 
mengenai acuan kualitas yang harus ada di dalam 
informasi akuntansi sebagaimana terdapat dalam kerangka 
konseptual akuntansi. 
Akuntansi menterjemahkan pelaporan yang 
menghasilkan true value ini ke dalam kualitas fundamental 
dari akuntansi yang harus memenuhi karakteristik: faithful 
representation (numbers and descriptions match what really existed 
or happened/reliabilitas) yang selalu juga dikaitkan dengan 
kualitas fundamental lainnya yaitu: relevance (capable of 
making a difference in a decision). Selain itu, terdapat pula 
kualitas tambahan dari informasi akuntansi yang harus 
dipenuhi yaitu dapat diperbandingkan, dapat diverifikasi, 
ketepatwaktuan dan dapat dipahami. Kualitas-kualitas ini 
umumnya dibahas dalam penelitian mengenai accounting 
quality, earnings quality, dan accruals quality. 
Berkaitan dengan pengungkapan true value ini maka 
terdapat penerapan suatu konsep yang disebut 
konservatisme akuntansi yang akan dibahas lebih lanjut. 
Konservatisme diterapkan karena akuntansi 
menggunakan dasar akrual dalam membentuk dan 
menyajikan suatu laporan keuangan perusahaan. Akrual 
menyebabkan pembentukan nilai akuntansi tidak hanya 
sekedar nilai riil dari transaksi keuangan, baik yang 
mengalir masuk dan keluar namun juga menyertakan 




suatu pencatatan mengenai nilai dari transaksi yang 
menimbulkan kemungkinan dari masuk dan keluarnya 
uang di masa mendatang, baik yang disebabkan oleh 
transaksi dimasa lalu dan di masa sekarang. Dalam kaitan 
ketidakpastian di masa mendatang inilah kemudian 
akuntan menerapkan konservatisme yang mengantisipasi 
ketidakpastian aliran uang masuk dan keluar di masa 
mendatang karena penggunaan dasar akrual di dalam 
akuntansi. 
Konservatisme secara mudah dapat 
diinterpretasikan sebagai kehati-hatian (prudent) dengan 
kehati-hatian maka kecenderungan yang ada di dalam 
laporan adalah pesimisme. Akuntansi tidak lagi 
mengungkapkan secara tepat true value tapi cenderung 
menetapkan angka laporan yang lebih rendah dari true 
valuenya. 
Pembahasan ini menjadi penting karena saat ini 
akuntansi mulai menerapkan fair value accounting dalam 
penentuan nilai dalam akun-akun akuntansi yang 
dilaporkan, dimana, sesuai dengan salah satu kualitas yang 
terkandung dari karakteristik faithful representation dalam 
kualitas fundamental akuntansi yaitu netralitas, maka 
konservatisme ditengarai tidak menghasilkan nilai yang 
netral selain kecurigaan bahwa bukan true value yang 
akhirnya dilaporkan.  
Dalam pelaporan keuangan yang menjadi salah satu 
fokus utama adalah informasi laba yang menyaediakan 
informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan 
selama periode tertentu. Investor dan kreditor sebagai 
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pengguna laporan keuangan dapat menggunakan 
informasi laba dan komponennya untuk membantu 
mereka dalam: 
1. Mengevaluasi kinerja perusahaan. 
2. Mengestimasi daya melaba dalam jangka panjang. 
3. Memprediksi laba di masa yang akan datang. 
4. Menaksir risiko investasi atau pinjaman kepeda 
perusahaan. 
Untuk mewujudkan manfaat tersebut, maka 
diperlukan prinsip-prinsip akuntansi yang akan 
menghasilkan angka-angka yang relevan dan reliable 
(Juanda, 2007). Salah satu prinsip yang dianut dalam 
proses pelaporan keuangan adalah prinsip konservatisme. 
Konservatisme merupakan reaksi yang berhati-hati atas 
ketidakpastian yang ada agar ketidakpastian dan risiko 
yang berkaitan dalam situasi bisnis dapat dipertimbangkan 
dengan cukup memadai. Ketidakpastian dan risiko tsb 
harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar nilai 
prediksi dan kenetralannya dapat diperbaiki. Pelaporan 
yang didasari kehati-hatian akan memberi manfaat yang 
terbaik untuk semua pemakai laporan keuangan (Almilia, 
2004).  
 
B. Pengertian Prinsip Konservatisme  
Watts (2003) mendefinisikan konservatisme sebagai 
prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana 
perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan 
mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian 
dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. 




Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metode 
akuntansi ditujukan pada metode yang melaporkan laba 
atau aktiva yang lebih rendah serta melaporkan hutang 
lebih tinggi. Dengan demikian, pemberi pinjaman akan 
menenrima perlindungan atas risiko menurun (downside 
risk) dari neraca yang menyajikan aset bersih dan laporan 
keuangan yang melaporkan berita buruk secara tepat 
waktu (Haniati dan Fitriany, 2010). GIvoly dan Hayn 
(2000) mendefinisikan konservatisme sebagai pengakuan 
awal untuk biaya dan rugi serta menunda pengakuan 
untuk pendapatan dan keuntungan. 
Definisi resmi dari konservatisme terdapat dalam 
Glosarium Pernyataan Konsep No.2 FASB (Financial 
Accounting Statement Board) yang mengartikan 
konservatisme sebagai reaksi yang hati-hati (prudent 
reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat 
pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa 
ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan bisnis yang 
sudah cukup dipertimbangkan. Juanda (2007) menyatakan 
bahwa konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang 
jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka laba dan 
aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya dan 
hutang cenderung tinggi. Kecenderungan seperti itu 
terjadi karena konservatisme menganut prinsip 
memperlambat pengakuan pendapatan serta 
mempercepat pengakuan biaya. Akibatnya, laba yang 
dilaporkan cenderung terlalu rendah (understatement). 
Berdasarkan definisi tersebut maka praktek 
konservatisme akuntansi sering memperlambat atau 
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menunda pengakuan pendapatan yang mungkin terjadi, 
tetapi mempercepat pengakuan biaya yang mungkin 
terjadi. Sementara itu dalam penilaian aset dan hutang, 
aset dinilai pada nilai paling rendah dan sebaliknya, 
hutang dinilai pada nilai yang paling tinggi. 
 
C. Prinsip Konservatisme  
Prinsip konservatisme adalah konsep yang 
mengakui beban dan kewajiban sesegera mungkin 
meskipun ada ketidakpastian tentang hasilnya, namun 
hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin 
akan diterima. Berdasarkan prinsip konservatisme, jika 
ada ketidakpastian tentang kerugian, Anda harus 
cenderung mencatat kerugian. Sebaliknya, jika ada 
ketidakpastian tentang keuntungan, Anda tidak harus 
mencatat keuntungan. Dengan demikian, laporan 
keuntungan cenderung menghasilkan jumlah keuntungan 
dan nilai aset yang lebih rendah demi untuk berjaga-jaga. 
Prinsip konservatisme juga dapat diterapkan dalam 
membuat perkiraan. Misalnya, jika bagian penagihan 
piutang yakin bahwa sekelompok piutang akan memiliki 
3% piutang tidak tertagih, namun bagian penjualan 
cenderung yakin pada angka 5% lebih tinggi karena situasi 
penjualan industri yang lesu, angka 5% yang diambil saat 
membuat penyisihan piutang ragu-ragu, kecuali ada bukti 
kuat untuk sebaliknya. Contoh lain dari penerapan prinsip 
konservatisme adalah LOCOM, di mana persediaan 
dicatat dengan harga yang terendah antara beban 
pembeliannya atau harga pasar saat ini. 




D. Konservatisme Akuntansi dalam PSAK 
PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di 
Indonesia menjadi pemicu timbulnya penerapan prinsip 
konservatisme. Pengakuan prinsip konservatisme di 
dalam PSAK tercermin dengan terdapatnya berbagai 
pilihan metode pencatatan di dalam sebuah kondisi yang 
sama. Hal tsb akan mengakibatkan angka-angka yang 
berbeda dalam laporan keuangan yang pada akhirnya akan 
menyebabkan laba yang cenderung konservatif. Beberapa 
pilihan metode pencatatan di dalam PSAK yang dapat 
menimbulkan laporan keuangan konservatif diantaranya 
adalah: 
1. PSAK No. 14 tentang persediaan yang menyatakan 
bahwa perusahaan dapat mencatat biaya persediaan 
dengan menggunakan salah satu metode yaitu FIFO 
(first in first out) atau masuk pertama keluar pertama dan 
metode rata-rata tertimbang. 
2. PSAK No. 16 tentang aktiva tetap dan aktiva lain-lain 
yang mengatur estimasi masa manfaat suatu aktiva 
tetap. Estimasi masa manfaat suatu aktiva didasarkan 
pada pertimbangan manajemen yang berasal dari 
pengalaman perusahaan saat menggunakan aktiva yang 
serupa. Estimasi masa manfaat tsbharuslah diteliti 
kembali secara periodik dan jika manajemen 
menemukan bahwa masa manfaat suatu aktiva berbeda 
dari estimasi sebelumnya maka harus dilakukan 
penyesuaian atas beban penyusutan saat ini dan di 
masa yang akan datang. Standar ini memungkinkan 
perusahaan untuk mengubah masa manfaat aktiva 
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yang digunakan dan dapat mendorong timbulnya laba 
yang konservatif. 
3. PSAK No. 19 tentang aset tidak berwujud yang 
berkaitan dengan metode amortisasi. Dijelaskan bahwa 
terdapat beberapa metode amortisasi untuk 
mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset atas 
dasar yang sistematis sepanjang masa manfaatnya. 
4. PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan 
yang menyebutkan bahwa alokasi biaya riset dan 
pengembangan ditentukan dengan melihat hubungan 
antara biaya dan manfaat ekonomis yang diharapkan 
perusahaanakan diperoleh dari kegiatan riset dan 
pengembangan. Apabila besar kemungkinan biaya tsb 
akan meningkatkan manfaat ekonomis di masa yang 
akan datang dan biaya tsb dapat diukur secara handal, 
maka biaya-biaya tsb memenuhi syarat untuk diakui 
sebagai aktiva. 
Dengan adanya pilihan metode tersebut akan 
berpengaruh terhadap angka-angka yang disajikan dalam 
laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara 
tidak langsung konsep konservatisme ini akan 
mempengaruhi hasil dari laporan keuangan tsb. 
Penerapan konsep ini juga akan menghasilkan laba yang 
berfluktuatif akan mengurangi daya prediksi laba untuk 
memprediksi aliran kas perusahaan pada masa yang akan 









E. Konservatisme Akuntansi dalam IFRS 
Konservatisme akuntansi tidak menjadi prinsip 
yang diatur dalam standar akuntansi Internasional (IFRS). 
Hellman (2007) menyatakan bahwa jika dibandingkan 
dengan akuntansi konvensional, IFRS (International 
Financial Reporting Standards) berfokus pada pencatatan 
yang relevanang semkin sehingga menyebabkan 
ketergantungan yang semakin tinggi terhadap estimasi dan 
berbagai judgement. Dalam hal ini, kebijakan yang 
ditetapkan IASB (International Accounting Standard Board) 
tsb menyebabkan semakin berkurangnya penekanan atas 
penerapan akuntansi konservatif secara konsisten dalam 
pelaporan keuangan berdasarkan IFRS.  
Khairina (2009) menyebutkan ada beberapa poin 
dalam IFRS mengenai semakin berkurangnya penekanan 
atas penggunaan akuntansi konservatif dalam IAS 
(International Accounting Standard) antara lain: 
1. IAS 11 (Zero Profit Recognition for Fixed-Price Contracts), 
versi terbaru dari IAS mulai berlaku sejak tahun 1995. 
Standar ini mengatur mengenai penggunaan POC 
(Percentage of Completion) untuk pengakuan pendapatan 
dan biaya dalam kontrak konstruksi sebagai pengganti 
dari metode CC (Complete Contract). Hellman (2007) 
menyatakan bahwa metode CC dinilai lebih 
konservatif dibandingkan metode POC karena dalam 
metode CC dinilai lebih konservatif dibandingkan 
metode POC karena dalam POC karena dalam metode 
CC nilai keuntungan yang dapat diakui perusahaan 
akan mengalami understatement selama proses kontrak 
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dan akan mengalami overstatement setelah kontrak 
selesai. Hal ini disebabkan perusahaan hanya boleh 
mengakui pendapatan dari kontrak konstruksi tsb 
setelah proses konstruksi selesai. Sementara dalam 
metode POC perusahaan dapat mengakui pendapatan 
berdasarkan estimasi persentase penyelesaian kontrak 
pada tanggal neraca. 
2. IAS 12 (Deferred Tax Asset), mengatur mengenai 
pengakuan deferred tax asset pad neraca jika meungkin 
(probable) terdapat future taxable profit. Sebelum 
dikeluarkannya IAS 12 tsb, deferred tax asset tidak diakui 
di dalam neraca karena terdapat ketidakjelasan atas 
perolehan taxable profit di masa yang akan datang. 
Pemebrlakuan efektif IAS 12 tsb mempersentasikan 
perlakuan akuntansi yang kurang konservatif 
(Hellman, 2007). 
3. IAS 16 (Property, Plant, and Equipment), mengatur bahwa 
dalam pengukuran nilai aktiva tetap, perusahaan dapat 
memilih penggunaan metode biaya atau revaluasi. 
Metode biaya menggunakan metode yang telah lama 
digunakan dalam akuntansi konvensional, sementara 
metode revaluasi yang mensyaratkan perusahaan untuk 
memperbarui aktiva secara periodik atas nilai pasarnya 
dinyatakan sebagai metode kurang konservatif. Dalam 
metode akuntansi ini, perusahaan dapat emngakui 
peningkatan nilai aktiva sebagai penambahan atas 
modal atau peningkatan nilai pendapatan jika 
penurunan nilai pada periode sebelumya telah diakui 
sebagai biaya 




4. IAS 38 (Capitalism of Development Cost), pertama kali 
dikeluarkan pada tahun 1998, kemudian diikuti dengan 
revisinya yang berlaku sejak tanggal 31 maret 2004. 
Berdasarkan IAS 38, aktiva tidak berwujud yang 
berasal dari aktivitas pengembangan diakui sebagai 
aktiva jika telah memenuhi beberapa syarat tertentu. 
Sebelum diberlakukannya standar ini, pembebanan 
langsung menjadi acuan utama dalam perlakuan 
akuntansi yang kurang konservatif. 
 
F. Perbandingan IFRS dan PSAK 
1. Cakupan Pengaturan 
Desain IFRS diperuntukkan untuk entitas yang 
bersifat profit oriented SME (small medium enterprise). 
IFRS belum mengatur standar akuntansi untuk 
perusahaan berbasis syariah. Sedangkan SAK 
diperuntukkan bagi entitas yang bersifat profit oriented, 
nirlaba, UKM (Usaha Kecil Menengah) yang disebut SAK 
ETAP, dan perusahaan berbasis syariah. Berikut ini 
merupakan perbandingan antara IFRS dan PSAK: 
2. Kerangka Dasar 
IFRS memungkinkan penilaian aktiva berwujud dan 
tidak berwujud menggunakan nilai wajar. laporan 
keuangan harus disajikan dengan basis true and fair (IFRS 
framework). 
SAK sama seperti IFRS, PSAK memberikan 
alternatif penggunaan nilai wajar untuk menilai kembali 
aktiva tetap berwujud dan tidak berwujud. Laporan 
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keuangan disajikan dengan fairly stated (kerangka dasar 
par.46) 
3. Pernyataan Kepatuhan akan Standar 
IFRS entitas harus membuat pernyataan eksplisit 
tentang kepatuhan akan standar IFRS. 
SAK entitas tidak harus membuat pernyataan 
kepatuhan akan SAK. 
4. Prinsip Ketetpatan Waktu (timeliness) 
IFRS Tidak diatur secara khusus kapan entitas 
menyajikan laporan keuangan. 
SAK Dianjurkan agar entitas menyajikan laporan 
keuangan paling lama 4 bulan setelah tanggal neraca. 
5. Basis Standar 
IFRS menganut standar akuntansi berbasis prinsip 
untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 
keterbandingan laporan keuangan antar entitas secara 
global. 
SAK menganut standar akuntansi berbasis aturan. 
6. Prinsip Konservatif 
IFRS tidak lagi mengakui prinsip konservatif 
namun diganti dengan prinsip kehati-hatian (prudence). 
SAK masih mengakui prinsip konservatif. 
 
G. Pemahaman Konsep Konservatisme Akuntansi 
Sebelum mengkaji lebih lanjut maka harus 
dimengerti dahulu mengenai konsep dari konservatisme 
itu sendiri. Berikut ini adalah definisi yang diungkapkan 
dalam penelitian mengenai konservatisme. Statement of 
Concepts No. 2 FASB mendefinisikan konservatisme 




sebagai kehati-hatian dalam merespon ketidakpastian 
dengan memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko 
bisnis sudah dipertimbangkan secara memadai (“a prudent 
reaction to uncertainty  to  try  to  ensure  that uncertainties and 
risks inherent in business situations are adequately considered”). 
Terlihat bahwa konservatisme akuntansi dianggap sebagai 
suatu reaksi yang menunjukkan kehati-hatian dalam 
mengantisipasi ketidakpastian dimasa mendatang.  
Definisi lainnya dapat dilihat dari penjelasan 
Hendriksen (1982) yang mendefinisikan konservatisme 
dengan ―melaporkan nilai yang terendah dari beberapa 
nilai yang mungkin untuk aktiva dan pendapatan serta 
nilai yang tertinggi dari beberapa nilai yang mungkin 
untuk kewajiban dan beban yang menyiratkan bahwa 
beban harus diakui sedini mungkin dan pendapatan diakui 
selambat mungkin.  
Lalu, Smith dan Skousen (2007) menyatakan bahwa 
konservatisme didefinisikan sebagai sebuah aturan, ketika 
terdapat keragu-raguan akan beberapa alternatif pilihan 
pelaporan akuntansi, maka hendaklah dipilih alternatif 
yang paling memberikan dampak paling rendah terhadap 
ekuitas pemilik. Kemudian, konsep yang paling sederhana 
yang mengungkapkan konservatisme adalah sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bliss (1924) yang menyatakan: 
―anticipate no profit, but anticipate all losses‖ (jangan antisipasi 
profit sama sekali, namun antisipasi semua kerugian).  
Sedangkan Watts (2003) yang menguraikan secara 
gamblang mengenai konservatisme mendefinisikannya 
dengan ―differential verifiability required for recognition of profits 
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versus losses‖ (perbedaan dari tingkat verifikasi yang 
dibutuhkan untuk mengakui profit dibandingkan 
terhadap mengakui kerugian).  
Sedangkan konsep konservatisme yang lain, yang 
kemudian dibedakan sebagai conditional conservatism adalah 
yang diungkapkan oleh Basu (1997) mendefinisikan 
dengan: ―the accountant’s tendency to require a higher degree of 
verification to recoqnize good news as gains than to recognize bad 
news as losses.‖ (kecenderungan seorang akuntan yang 
membutuhkan suatu tingkat verifikasi yang lebih tinggi 
untuk mengakui berita-berita baik sebagai hal yang 
menguntungkan dibandingkan dengan mengakui berita 
buruk sebagai hal yang merugikan). 
Pemahaman lain yang juga mengungkapkan konsep 
konservatisme yang sama dengan cara yang berbeda 
adalah Godfrey et al. (2010), yaitu ―Recording expenses, losses 
and liabilities as soon as possible, eventhough the evidence may be 
weak; however, it requires that revenues, gains and assets be 
supported by more substantial evidence before they are recorded‖ 
(mencatat beban, kerugian dan kewajiban secepat 
mungkin, walaupun bukti yang dimiliki mungkin lemah; 
namun bagaimanapun juga, untuk mencatat pendapatan, 
keuntungan dan aset harus didukung dengan bukti yang 
lebih subtansial sebelum dapat dilakukan pencatatan). 
Masih cukup banyak definisi yang kemudian dapat 
diacu dari artikel-artikel jurnal ilmiah, yang kemudian bila 
disederhanakan dan dicoba untuk dipahami esensinya 
maka dapat disajikan sebagai berikut dimana 
konservatisme dikonsepkan sebagai sebuah kriteria seleksi 




diantara beberapa prinsip akuntansi yang mendorong 
minimisasi pelaporan kumulatif laba dengan 
memperlambat pengakuan pendapatan, mempercepat 
pengakuan beban, menurunkan penilaian asset, dan 
menaikkan penilaian kewajiban (Stickney dan Weil 1994 
dalam Givoly dan Hayn 2000). Secara khusus penelitian 
yang dilakukan oleh Givoly dan Hayn (2000) 
menggunakan definisi ini karena dianggap dapat 
mengakui pilihan akuntansi dalam periode multidimensi 
secara tepat yang menyebabkan derajat tingkatan 
konservatisme akuntansi. 
Bila konservatisme disederhanakan sebagai suatu 
tuntutan untuk melakukan verifikasi yang asimetri bagi 
gains dan losses maka dengan pemahaman ini dapat 
diinterpretasikan bahwa tingkatan konservatisme akan 
semakin besar seiring dengan semakin tingginya 
perbedaan dalam tingkatan verifikasi yang dituntut untuk 
memverifikasi gains melawan losses. Tentu saja dalam hal 
ini memverifikasi gains (keuntungan) harus lebih ketat 
dibanding memverifikasi hal-hal yang menyebabkan losses 
(kerugian). 
 
H. Kontroversi dalam Konservatisme 
Pemikiran serta bukti empiris menunjukkan masih 
terdapat kontroversi mengenai manfaat angka-angka 
akuntansi yang konservatif. Terdapat dua pandangan yang 
bertentangan mengenai manfaat konservatisma akuntansi, 
yaitu: 
1. Akuntansi Konservatif Bermanfaat 
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Konservatisma tetap digunakan dalam praktik 
akuntansi dan disiarkan untuk tetap digunakan. Givoly 
dan Hayn (2000) menunjukkan terjadi peningkatan 
konservatisma di Amerika Serikat. Akuntansi konservatif 
akan menguntungkan dalam kontrak-kontrak antara 
pihak-pihak dalam perusahaan maupun dengan luar 
perusahaan. Konservatisma dapat membatasi tindakan 
manajer untuk membesar-besarkan laba serta 
memanfaatkan informasi yang asimetri ketika menghadapi 
klaim atas aktiva perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Ahmed (2002) 
membuktikan bahwa konservatisma dapat berperan 
mengurangi konflik yang terjadi antara manajemen dan 
pemegang saham akibat kebijakan deviden yang 
diterapkan oleh perusahaan. Untuk menghindari konflik, 
manajemen cenderung menggunakan akuntansi yang 
lebih konservatif. Penelitian mengenai manfaat 
konservatisma telah dilakukan di Indonesia diantaranya 
Mayangsari dan Wilopo (2000) menggunakan C-Score 
sebagai proksi konservatisma membuktikan bahwa 
konservatisma memiliki value relevance, sehingga laporan 
keuangan perusahaan yang menerapkan prinsip 
konservatisma dapat mencerminkan nilai pasar 
perusahaan. 
2. Akuntansi Konservatif Tidak Bermanfaat 
Meskipun prinsip konservatisma telah diakui 
sebagai dasar laporan keuangan di Amerika Serikat, 
namun beberapa peneliti masih meragukan manfaat 
konservatisma. Staubus (1995) dalam Dewi (2004) 




berpendapat adanya berbagai cara untuk mendefinisikan 
dan menginterprestasikan konservatisma merupakan 
kelemahan konservatisma. Di samping itu, Basu (1997) 
konservatisma dianggap sebagai sistem akuntansi yang 
bias. Pendapat ini dipicu oleh definisi akuntansi yang 
mengakui biaya dan kerugian lebih cepat, mengakui 
pendapatan dan keuntungan lebih lambat, menilai aktiva 
dengan nilai terendah, dan kewajiban dengan nilai yang 
tertinggi. 
Penman dan Zhang (1999; 2000), Basu (1997), 
Feltham dan Ohlson (1995) memperkirakan  bahwa  
konservatisma  menghasilkan kualitas  laba  yang rendah, 
dan kurang relevan. Konservatisma mempengaruhi 
kualitas angka-angka yang dilaporkan di neraca maupun 
laba dalam laporan laba rugi. Ketika perusahaan 
meningkatkan jumlah investasi, maka akuntansi 
konservatif akan menghasilkan perhitungan laba yang 
lebih rendah dibandingkan akuntansi liberal/optimis. 
Akuntansi konservatif juga akan menciptakan cadangan 
yang tidak tercatat, sehingga memungkinkan manajemen 
lebih leluasa melaporkan angka laba di masa mendatang. 
 
I. Konservatisme Kondisional dan Konservatisme 
Non Kondisional 
Konservatisme umumnya dipahami dalam 2 jenis 
konservatisme. Penyebutan mengenai 2 jenis 
konservatisme ini dapat dinamakan berbeda-beda, namun 
secara konseptual akan mengacu hanya kepada 2 jenis 
konservatisme saja. Pembedaan akan dua jenis 
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konservatisme, yang pertama kali adalah konservatisme 
yang diidentifikasi sebagai konservatisme ex ante 
(unconditional) dan konservatisme ex post (conditional) (Chan 
et al. 2009). Konservatisme ex ante atau unconditional 
conservatism adalah konservatisme yang berdasarkan 
akuntansi, terkait dengan neraca, dan tidak terkait atau 
bergantung pada terdapatnya berita (baik atau buruk) – 
artinya konservatisme jenis ini bersifat independen dari 
adanya berita baik atau berita buruk di lingkungan bisnis 
perusahaan. Secara akuntansi, konservatisme jenis ini 
misalnya adalah karena tidak melakukan pencatatan 
goodwill atau melakukan pembebanan yang relatif cepat 
terhadap aktivitas R&D, aktivitas pemasaran (periklanan) 
atau penggunaan metode pengalokasian yang bersifat 
akselerasi (depresiasi saldo menurun ganda), sehingga 
akibatnya dapat terjadi nilai buku aset yang understated. 
Konservatisme jenis ini menghasilkan earnings yang lebih 
persistent (konsisten dalam jangka panjang) karena 
konservatisme yang dilakukan terkandung dalam 
kebijakan akuntansi yang dilakukan, dimana konsistensi 
perlakuan akuntansinya relatif lebih konsisten. 
Di sisi lain, Basu (1997) diakui dalam literatur 
akuntansi mengenai konservatisme sebagai pencetus 
konsep konservatisme jenis lainnya yaitu yang bersifat 
kondisional atau konservatisme ex post. Konservatisme 
jenis ini adalah konservatisme yang berdasarkan kondisi 
pasar, terkait dengan earnings dan bergantung pada berita 
(news dependent), maksudnya adalah bahwa konservatisme 
bentuk ini merupakan reaksi atau tanggapan dari 




perusahaan yang melakukan verifikasi yang berbeda 
sebagai penyerapan informasi yang terdapat dalam 
lingkungan bisnis  yang  dapat mempengaruhi earnings 
perusahaan berkaitan dengan informasi yang dapat 
berakibat pada terdapatnya gains dan losses ekonomis.  
Akuntansi bersifat konservatif bila pengakuan 
terhadap berita yang mengindikasikan adanya losses 
ekonomis lebih tepat waktu (timely) dibandingkan 
pengakuan terhadap gains ekonomis dan dapat juga 
mencakup suatu tingkat tertentu dari diskresi manajerial 
yang dilakukan oleh seorang manajer yang tercermin di 
dalam laporan keuangan karena manajer dapat 
menentukan timing dan jumlah dari asset write-down atau 
restructuring charges yang diakui. Dalam hal ini, efek dari 
konservatisme kondisional terhadap aliran earnings dapat 
kurang persistent (konsisten dalam jangka panjang) dan 
lebih sulit bagi investor untuk mendeteksi konservatisme 
jenis ini. 
Dengan demikian pendefinisian akan 
konservatisme dapat dibagi kedalam 2 bagian besar dan 
literatur menunjukkan penamaan yang berbeda-beda, 
yaitu, Ball et al. (2000) mengklasifikasikan konservatisme 
menjadi income statement conservatism (ex post) dan balance 
sheet conservatism (ex ante), sementara Pope and walker 
(1999) menamainya sebagai ex-post dan ex-ante conservatism. 
Terakhir, Ball and Shivakumar (2005) membedakannya 
dengan istilah conditional (ex post) dan unconditional 
conservatism (ex ante). 
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J. Alasan Konservatisme 
Konservatisme yang berusaha untuk memverifikasi 
hal-hal yang mengakibatkan kerugian (loss) lebih cepat 
dibandingkan yang menghasilkan keuntungan (gain) 
dilakukan karena beberapa alasan. Alasan-alasannya 
adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Hendriksen 
(1982), bahwa konservatisme dilakukan karena 1) 
kecenderungan untuk bersikap pesimis dianggap perlu 
untuk mengimbangi optimisme yang mungkin berlebihan 
dari para manajer dan pemilik sehingga kecenderungan 
melebih-lebihkan dalam pelaporan relatif  dapat 
dikurangi; 2) laba dan penilaian (valuation) yang dinyatakan 
terlalu tinggi (overstatement) lebih berbahaya bagi 
perusahaan dan pemiliknya daripada penyajian yang 
bersifat kerendahan (understatement) dikarenakan resiko 
untuk menghadapi tuntutan hukum karena dianggap 
melaporkan hal yang tidak benar menjadi lebih besar; 3) 
akuntan kenyataannya lebih mampu memperoleh 
informasi yang lebih banyak dibandingkan mampu 
mengkomunikasikan informasi tersebut selengkap 
mungkin yang dapat dikomunikasikan kepada para 
investor dan kreditor, sehingga akuntan menghadapi 2 
macam risiko yaitu risiko bahwa apa yang dilaporkan 
ternyata tidak benar dan risiko bahwa apa yang tidak 









K. Konsekuensi dan Kritik Terhadap Konsep 
Konservatisme 
Sesuai dengan prinsip matching concept dimana 
pendapatan (revenue) yang diakui harus selaras dan cocok 
dengan pengakuan terhadap beban (expense) yang 
menyebabkan terjadinya atau terdapatnya pendapatan 
tersebut. Dengan melakukan verifikasi yang berbeda 
(asimetri) dimana mengakui hal-hal yang merugikan 
(expense, loss and liability) lebih lemah dan lebih cepat 
dibandingkan mengakui hal-hal yang menguntungkan 
(revenue, gain, and asset) maka interpretasi dari matching 
concept practice menjadi bias karena praktek konservatisme 
ini. Dalam hal ini konservatisme tidaklah berfokus pada 
bukti, tapi pada ketakutan akan terjadinya overstatement 
dari net assets dan profit dimana hal ini dapat menyebabkan 
terjadinya informasi yang menyesatkan (Godfrey et al 
2010). 
Konservatisme menyebabkan data yang dilaporkan 
secara konservatif tidak dapat diinterpretasikan secara 
tepat, karena kehati-hatian (prudent) yang diterapkan 
menyebabkan angka yang dilaporkan cenderung angka-
angka yang rendah untuk hal-hal yang menguntungkan 
namun untuk hal-hal yang merugikan maka angka yang 
dilaporkan cenderung angka-angka yang relatif tinggi 
walaupun dengan verifikasi yang lemah. Selain itu, 
tampaknya konservatisme juga bertentangan dengan 
tujuan untuk mengungkapkan semua informasi yang 
relevan selain bahwa konservatisme dapat mengurangi 
keterbandingan (comparability) laporan keuangan karena 
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tidak terdapat standar yang seragam dalam penerapannya. 
(Hendriksen, 1982) 
Konsekuensi penting dari perlakuan asimetris 
konservatisme terhadap gains dan losses adalah terjadinya 
persistent understatement of net asset values (persistensi 
penentuan nilai aset bersih yang lebih rendah dari yang 
seharusnya) (Watts 2003). Dalam hal ini, otoritas pasar 
modal, penentu standar dan akademisi mengkritisi 
konservatisme sebagai sesuatu yang kurang baik karena 
terdapatnya understatement yang terjadi di periode sekarang 
dapat mengarahkan terjadinya overstatement nilai earnings di 
masa mendatang karena terjadinya understatement dari future 
expenses. Secara ringkas, konservatisme memungkinkan 
terjadinya pengakuan yang bernilai lebih rendah dari yang 
seharusnya, dan bila hal ini terjadi maka akan terdapat 
kemungkinan bahwa bila verifikasi terhadap hal-hal yang 
menguntungkan telah dilakukan maka suatu saat dimasa 
yang akan datang pelaporan akan menghasilkan angka-
angka yang overstatement (lebih besar dari pada yang 
seharusnya) karena pada saat tersebut seluruh hal-hal yang 
menguntungkan telah selesai diverifikasi sekaligus. 
Dari hal-hal di atas maka secara singkat dapat 
disimpulkan bahwa konsekuensi dari konservatisme ini 
menimbulkan kritik terhadap konservatisme itu sendiri. 
Dalam hal ini kritik terhadap konservatisme adalah karena 
konservatisme memungkinkan prinsip matching concept 
tidak dilaksanakan secara tepat selain dari kemungkinan 
terjadinya understatement di periode terkini yang dapat 
memicu terjadinya overstatement dimasa mendatang. 




Konservatisme menyebabkan kemungkinkan timbulnya 
earnings yang non konservatif di masa depan karena 
estimasi net asset yang cenderung bias ke bawah untuk 
saat ini karena pengakuan yang bersifat asimetrik tersebut 
akan mengarahkan terjadinya nilai estimasi earnings yang 
cenderung bias ke atas pada saat asset tersebut 
direalisasikan. 
 
L. Alasan Konservatisme Masih Bertahan 
Walaupun secara konseptual terasa bahwa 
konservatisme menghasilkan masalah karena 
konservatisme menyebabkan akuntansi tidak melaporkan 
true value secara tepat, namun pada kenyataannya prinsip 
ini masih diterapkan oleh para akuntan. Terdapat 
beberapa hal yang menyebabkan konservatisme masih 
layak untuk diterapkan dalam akuntansi. Watts (2003) 
mengungkapkan bahwa konservatisme masih diterapkan 
karena pengguna masih merasakan benefit dari pelaporan 
yang konservatif ini. Adanya penerapan konservatisme 
akan membatasi prilaku opportunistik manajer dan 
konservatisme merupakan suatu penyeimbang bila 
terdapat bias manajerial dengan tuntutan verifikasi yang 
bersifat asimetris sehingga dengan adanya usaha 
menyeimbangkan antara tindakan opportunistik manajer 
dengan kewajiban melakukan verifikasi terlebih dahulu 
akan menyebabkan pelaporan tidak akan bersikap 
berlebihan namun juga tidak kerendahan. Di sisi lain, 
konservatisme dapat meningkatkan nilai perusahaan 
karena konservatisme membatasi pembayaran kepada 
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pihak manajer ataupun pihak lain (shareholders) yang 
bersifat opportunistik (alasan contracting). Transaksi-
transaksi yang menguntungkan pihak di luar perusahaan 
harus diverifikasi lebih mendalam berdasarkan konsep 
konservatisme ini sehingga akan mencegah terjadinya hal-
hal yang opportunistik. 
Terkait dengan litigasi atau tuntutan hukum maka 
litigasi lebih kecil kemungkinannya terjadi bagi 
perusahaan yang meng understate net asset dibanding meng-
over state net asset (alasan litigation). Masalah-masalah 
hukum yang umumnya menjerat auditor dan perusahaan 
karena terjadinya kebangrutan yang merugikan investor 
umumnya terjadi karena adanya overstatement dan bukan 
understatement. Selain itu investor cenderung bersifat risk 
averse sehingga understatement lebih dirasa aman 
dibandingkan overstatement yang berisiko lebih 
menyesatkan bagi pengambilan keputusan seorang 
investor dibandingkan kondisi under-statement. 
Bagi perusahaan yang mampu menghasilkan profit 
maka pengakuan yang asimetris antara gains dan losses 
(menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat 
pengakuan beban) akan mengurangi present value dari pajak 
(menunda pembayaran pajak) dan meningkatkan nilai 
perusahaan. Penentu standar akuntansi dan otoritas 
regulator juga diuntungkan dengan lebih sedikitnya 
kemungkinan datangnya kritik karena terjadinya 
perusahaan yang melakukan overstate nilai net asset 
dibandingkan bila perusahaan melakukan understate dari net 
assetnya (alasan political cost). 




Jadi setidaknya bagi para pengambil keputusan yang 
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 
pengambilan keputusan maka isi dari laporan keuangan 
yang understated dirasa lebih menguntungkan karena 
mengurangi risiko kerugian yang lebih besar bila laporan 
keuangan dilaporkan secara overstatement. Dengan 
demikian tampaknya pengguna laporan keuangan lebih 








































































Watts (2003) membagi konservatisme menjadi 3 
pengukuran, yaitu Earning/Stock Return Relation Measure, 
Earning/Accrual Measures, Net Asset Measure. Berbagai 
peneliti telah mengajukan berbagai metode pengukuran 
konservatisme. Berikut beberapa pengukuran 
konservatisme jika dikelompokkan sesuai dengan 
pendekatan Watt (2003):  
 
A. Earning/Stock Return Relation Measure 
Stock market price berusaha untuk merefleksikan 
perubahan nilai aset pada saat terjadinya perubahan, baik 
perubahan atas rugi ataupun laba tetap dilaporkan sesuai 
dengan waktunya. Basu (1997) menyatakan bahwa 
konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian yang 
merupakan kabar buruk atau kabar baik terefleksi dalam 
laba yang tidak sama (asimetri waktu pengakuan). Hal ini 
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disebabkan karena kejadian yang diperkirakan akan 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan harus segera 
diakui sehingga mengakibatkan bad news lebih cepat 
terefleksi dalam laba dibandingkan good news. Dalam 
modelnya basu menggunakan model piecewise-linear 
regression sebagai berikut:  
ΔNI = α0 + α1ΔNIt-1 + α2DΔNIt-1 + α3DΔNIt-1 x ΔNIt-1 + εt  
Dimana ΔNIt adalah net income sebelum adanya 
extraordinary items dari tahun t-1 hingga t, yang diukur 
dengan menggunakan total assets awal nilai buku. 
Sedangkan DΔNIt-1 adalah dummy variable, dimana 
bernilai 1 jika perubahan ΔNIt-1 bernilai negatif.  
 
B. Earning/Accrual Measures  
1. Model Givoly dan Hayn (2000)  
Dwiputro (2009) dalam tulisannya menjelaskan 
bahwa Givoly dan Hyan memfokuskan efek 
konservatisme pada laporan laba rugi selama beberapa 
tahun. Mereka berpendapat bahwa konservatisme 
menghasilkan akrual negatif yang terus menerus. Akrual 
yang dimaksud adalah perbedaan antara laba bersih 
sebelum depresiasi/amortisasi dan arus kas kegiatan 
operasi. Semakin besar akrual negatif maka akan semakin 
konservatif akuntansi yang diterapkan. Hal ini dilandasi 
oleh teori bahwa konservatisme menunda pengakuan 
pendapatan dan mempercepat pengguanaan biaya. 
Dengan begitu, laporan laba rugi yang konservatisme 
akan menunda pengakuan pendapatan yang belum 
terealisasi dan biaya yang terjadi pada periode tersebut 




dibandingkan dan dijadikan cadangan pada neraca. 
Sebaliknya laporan keuangan yang optimis akan 
cenderung memiliki laba bersih yang lebih tinggi 
dibandingkan arus kas operasi sehingga akrual yang 
dihasilkan adalah positif. Depresiasi dikeluarkan dari net 
income dalam perhitungan CONACC karena depresiasi 
merupakan alokasi biaya dari aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Pada saat pembelian aset, kas yang 
dibayarkan termasuk dalam arus kas dari kegiatan 
investasi dan bukan dari kegiatan operasi. Dengan 
demikian alokasi biaya depresiasi yang ada dalam net 
income tidak berhubungan dengan kegiatan operasi dan 
harus dikeluarkan dari perhitungan.  
2. Model Zhang (2007)  
Zhang (2007) menggunakan conv _accrual sebagai 
salah satu pengukuran konservatisme. Conv_accrual 
didapatkan dengan membagi akrual non operasi dengan 
total aset. Akrual non operasi memperlihatkan pencatatan 
kejadian buruk yang terjadi dalam perusahaan, contohnya 
biaya restrukturisasi dan penghapusan aset. Dalam 
penelitiannya Zhang (2007) mengalikan conv_accrual 
dengan -1 bertujuan untuk mempermudah analisa. 
Dimana, semakin tinggi nilai conv_accrual menunjukkan 
penerapan konservatisme yang semakin tinggi juga.  
3. Discretionary Accrual  
Model akrual lainnya yang juga dapat digunakan sebagai 
pengukuran konservatisme adalah model discretionary 
accruals (Winata, 2008 dalam Dachi, 2010). Terdapat 
beberapa model untuk menghitung Discretionary Accrual. 
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Discretionary Accrual yang paling sering digunakan 
adalah discretionary accrual model Kasznik (1999). Kasznik 
(1999) memodifikasi model Dechow et al. (1995) dengan 
memasukkan unsur selisih arus kas operasional (ΔCFO) 
untuk mendapatkan nilai akrual non-diskresioner dan 
akrual diskresioner. Karena Kasznik (1999) berpendapat 
bahwa perubahan arus kas dari hasil operasi perusahaan 
akan berkorelasi negatif dengan total akrual.  
 
C. Net Asset Measure  
Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat konservatisme dalam laporan keuangan adalah 
nilai aktiva yang understatement dan kewajiban yang 
overstatement. Salah satu model pengukurannya adalah 
proksi pengukuran yang digunakan oleh Beaver dan Ryan 
(2000) yaitu dengan mengunakan market to book ratio yang 
mencerminkan nilai pasar relatif terhadap nilai buku 
perusahaan. Rasio yang bernilai lebih dari 1, 
mengindikasikan penerapan akuntansi yang konservatif 
karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah 
dari nilai pasarnya. 
Penggunaan net asset dapat dilihat dalam model 
Feltham-Ohlson yang mengukur besarnya undervaluation 
dari net asset dengan cara mencari nilai parameter yang 
mencerminkan tingkat understatement dari operating 
assets terkait dengan asumsi bahwa depresiasi secara 
akuntansi umumnya melebihi depresiasi secara ekonomis.  
Selain itu penggunaan pengukuran dengan net asset 
dapat dilihat dalam pengukuran yang dilakukan oleh 




Ahmed et. al (2000) yang menghasilkan nilai estimasi 
understatement dengan meregresi goodwill perusahaan 
terhadap abnormal earnings, lagged operating assets dan 
contemporaneous investment in operating assets dalam hal ini 
goodwill dihitung dengan rumus market value of equity 
dikurangi book value of net asset. Bila BV dari net asset adalah 
understated, goodwill adalah overstated, koefisien dari lagged 
operating assets harus bernilai positivf bila konservatisme 
understates the lagged asset.  
Pengukuran dengan menggunakan regresi dilakukan 
juga oleh Myers (1999) dengan meregresi secara time 
series abnormal earnings terhadap lagged abnormal earnings dan 
lagged book value of operating assets. Pada prinsipnya nilai dari 
konservatisme didapat dari besarnya nilai aset bersih yang 
understated. Penelitian lain misalnya Beaver dan Ryan 
menggunakan nilai book-to-market ratio perusahaan untuk 
mengukur konservatisme dengan asumsi bahwa 
perusahaan yang menggunakan konservatisme akan 
melaporkan nilai net asset yang lebih rendah dan nilai 
rasio book-to-market yang lebih rendah pula. 
Pengukuran bentuk lainnya adalah menggunakan 
ukuran dari earnings atau akrual. Dasar penggunaan 
akrual sebagai ukuran konservatisme adalah karena 
dengan adanya konservatisme maka losses akan cenderung 
tercakup sepenuhnya dalam nilai akrual sedangkan gains 
tidak, maka akrual secara periodik akan cenderung 
bernilai negatif dan nilai akrual secara akumulasi akan 
cenderung understated. Akibatnya, nilai akrual periodik 
bersih yang bernilai negatif dan nilai kumulatif akrual 
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negatif yang diakumulasikan sepanjang periode dapat 
digunakan sebagai ukuran konservatisme. Di sisi lain, 
konservatisme dianggap mengurangi akumulasi earnings 
yang dilaporkan dari waktu ke waktu, karena itu tanda dan 
magnitude dari nilai akrual yang diakumulasikan dari 
waktu ke waktu dapat dijadikan pengukuran untuk 
konservatisme. Penggunaan earnings sebagai ukuran 
konservatisme adalah karena dengan adanya 
konservatisme diprediksi bahwa perubahan dari negative 
earnings ke positive earnings diperiode berikutnya lebih 
mungkin terjadi. Hal ini konsisten dengan pemikiran 
bahwa write-off due to conservatism causing negative earnings 
changes.  
Pengukuran lainnya adalah mengkaitkan nilai 
earnings dengan nilai return saham dimana dikonsepsikan 
bahwa harga pasar saham cenderung mencerminkan 
perubahan nilai aset pada saat perubahan tersebut terjadi, 
dimana perubahan tersebut mengimplikasikan losses atau 
gains dalam nilai aset, karena itu return saham cenderung 
lebih tepat waktu merefleksikan perubahan tersebut. 
Namun demikian, secara lebih spesifik maka 
berikut ini adalah pendefinisian secara operasional yang 
sering digunakan dalam mengukur konservatisme: 
1. Basu (1997) asymmetric timeliness of earnings 
measure (AT). 
Rumusnya:  
   it
 it
  0  1  it  0 it  1 it  it  it 
Keterangan: 




EPSit : Earnings per share untuk perusahaan i tahun t 
Pit : Harga pasar pembukaan untuk perusahaan i 
tahun t 
Rit : Return saham perusahaan i tahun t  
DRit   : 1 bila return pasar untuk perusahaan i pada 
tahun t adalah negatif dan 0 bila sebaliknya. 
2. Ball dan Shivakumar (2005) asymmetric cash flow 
to accruals measure (AACF). 
Rumusnya:  
ACCt  0  1 CFOt  2CFOt  3 CFOt CFOt  t 
Keterangan: 
ACCt : Akrual yang diukur dengan Net Income - 
Arus Kas Total 
DCFOt  : Dummy 0 bila CFOt lebih besar sama 
dengan 0 dan 1 bila CFOt lebih kecil dari 0 
CFOt : Arus Kas Operasi tahun t 
3. Rasio Market to Book (atau Book to Market) 
(MTB atau BTM). 
Rumusnya menggunakan fixed effect panel data 
regression: 
   t,i  t  i ∑  j t j,i
 
j 0
  t,i 
Keterangan: 
BTMit  : book to market ratio perusahaan i pada akhir 
tahun t 
 t : year to year variation in the BTM common to the sample 
firms 
 i : Bias component dari BTM untuk perusahaan i 
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Rt-j,i : Return on Equity (ROE) selama 6 tahun sebelum 
tahun t 







  it    it
res   it
res A  it
res 
Keterangan: 
INV : Inventory reserves  
RD : R&D reserves  
ADV : Brand asset 
5. Adaptasi dari Givolyn dan Hayn (2000) 
Conservatism Based On Accrued Items 
Rumusnya:  
CO ACC 




CONACC : Earnings conservatism based on accrued items 
NIO : Operating profit of current year 
DEP : Depreciation of fixed assets of current year 
CFO : Net amount of cash flow from operating 
activities of current year 
TA : book value of closing total assets.  
6. Besaran Akrual (Dikembangkan oleh Givoly dan 
Hayn 2002) 
Proksi konservatisme yang dikembangkan oleh Givoly 
dan Hayn (2002), yaitu besaran akrual, apabila akrual 




bernilai negatif, maka laba digolongkan konservatif, 
dan sebaliknya. Rumus yang digunakan:  
Cit = NIit – CFOit 
Keterangan: 
Cit   : Net income sebelum extraordinary item 
dikurangan depresiasi dan amortisasi  



































































Temuan secara empiris adalah untuk membuktikan 
bagaimana praktek konservatisme didalam dunia nyata. 
Bagaimanakah secara nyata konservatisme berperanan 
dalam praktek akuntansi dan bagaimana pengaruhnya 
bagi para pengambil keputusan yang menggunakan 
akuntansi dengan penerapan konservatisme di dalamnya. 
Untuk itu dicoba untuk dirangkum beberapa hasil 
penelitian mengenai konservatisme. 
 
A. Penelitian di Luar Negeri 
1. Basu (1997) menyelidiki konservatisme di US pada 4 
periode waktu 1963-1966 (low); 1967-1975 (high); 
1976-1983 (low); 1983-1990 (high) yang berbeda 
tingkat terdapatnya litigation growth pada periode 
tersebut dan menemukan bahwa peningkatan 
konservatisme secara signifikan terjadi pada 2 masa 
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periode litigation growth yang tinggi dan tidak terdapat 
peningkatan di dalam konservatisme pada periode 
litigation growth yang rendah. Ball et al. (2000) dengan 
data dari tahun 1985-1995 menemukan bahwa earnings 
dari perusahaan yang berada di negara yang bersifat 
common law (untuk memudahkan pemahaman: 
penentuan bersalah atau tidak bersalah dilakukan oleh 
kumpulan juri) lebih konservatif dibanding perusahaan 
di negara yang bersifat code law (untuk memudahkan 
pemahaman: penentuan salah atau tidak bersalah 
dilakukan oleh kumpulan hakim). 
2. Beatty et al. (2007) menemukan bahwa kontrak 
dimodifikasi dengan klausul income escalators menjadi 
lebih mungkin diterapkan ketika biaya keagenan dari 
hutang cenderung lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa modifikasi dari kontrak digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dari pemberi hutang akan 
konservatisme. Sedangkan LaFond dan Watts (2008) 
menemukan bukti empiris bahwa asimetri informasi 
berhubungan positif signifikan dengan konservatisme 
setelah melakukan kontrol terhadap hal-hal lain yang 
membutuhkan konservatisme dan lebih lanjut, 
perubahan tingkat asimetri informasi diantara investor 
saham akan mengarah pada terjadinya perubahan 
tingkat konservatisme. (konservatisme tidak memicu 
asimetri informasi, malah asimetri informasi yang 
memicu konservatisme) 
3. Lara et al (2005) melakukan penelitian mengenai 
hubungan board of directors characteristics dengan 




konservatisme akuntansi dengan sampel perusahaan-
perusahaan di Spanyol. Penelitian mereka 
menunjukkan bahwaperusahaan yang memiliki dewan 
yang kuat sebagai mekanisme corporate governance 
mensyaratkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi 
daripadaperusahaan dengan dewan yang lemah. Selain 
itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
persyaratan adanya konservatisme akuntansi akan 
lebihmengurangi dampak yang disebabkan oleh risiko 
litigasi. 
4. Balachandran dan Mohanram (2011) menemukan 
bahwa tidak terdapat bukti bahwa meningkatnya 
konservatisme menunjukkan terjadinya penurunan 
relevansi nilai, sebaliknya, ditemukan bahwa 
perusahaan dengan relevansi nilai yang menurun 
adalah bagi perusahaan yang tingkat konservatismenya 
tidak meningkat.  
5. Xu et al (2012) menemukan hubungan signifikan 
positif antara konservatisme akuntansi dan capital 
expenditure ketika inside capital tidak cukup untuk 
digunakan dalam investasi, yang mengimplikasikan 
bahwa konservatisme dapat menghasilkan terjadinya 
suatu tingkat investasi tertentu dengan mengurangi 
asimetri informasi dan biaya modal; namun demikian, 
hubungan antara konservatisme akuntansi dengan 
capital expenditure adalah negatif secara signifikan ketika 
inside capital cukup untuk penggunaan investasi, yang 
mengimplikasikan bahwa konservatisme dapat 
membatasi investasi pada level tertentu dengan 
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mengurangi (mitigate) konflik kepentingan diantara 
manajemen dan outside shareholders dan menurunkan 
biaya keagenan. 
6. Menurut Lafond dan Rouchowdhury (2007), 
kepemilikan manajerial merupakan presentase 
kepemilikan saham perusahaan oleh direktur 
perusahaan dibandingkan dengan jumlah saham 
perusahaan yang beredar secara keseluruhan. 
Hubungan antara kepemilikan manajerial dan 
konservatisme terjadi pada saat perusahaan akan 
melakukan investasi yang akan berpengaruh terhadap 
laba perusahaan. Hal ini disebabkan konservatisme 
akuntansi akan membuat perusahaan lebih mengakui 
kerugian dan menunda pengakuan keuntungan yang 
dapat berpengaruh terhadap penilaian kinerja manajer.  
7. Ahmed dan Duellman (2007) menguji mengenai 
karakteristik dewan terhadap konservatisme akuntansi 
menemukan bukti bahwa inside directors berhubungan 
negatif signifikan dengan konservatisme akuntansi 
yang diukur dengan ukuran akrual, sedangkan outside 
directors berhubungan positif. Ukuran dewan 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan 
konservatisme akuntansi yang diukur dengan ukuran 
akrual, sedangkan kepemilikan institusional dan ukuran 
perusahaan sebagai variabel kontrol berhubungan 
negatif dan tidak signifikan. 
8. Anderson dan Reed (2003a) menggunakan variabel 
family ownership dan firm performance. Sampel yang 
digunakan adalah 170 perusahaan yang listing dibursa 




saham Chile. Mereka menemukan bahwa family firms 
yang go-public mempunyai performa yang lebih baik 
dibanding non-family firms.  
9. Penelitian selanjutnya oleh Shuping, Xia dan Qiang 
(2012) melakukan penelitian dengan variabel 
konservatisme, non-CEO ownership dan founder ownership. 
Alat uji yang digunakan adalah regresi dengan sampel 
1.204 perusahaan pada periode 1996-2005. Hasil dari 
penelitian ini adalah non-CEO ownership mempengaruhi 
konservatisme perusahaan dan founder ownership 
berpengaruh negatif terhadap hubungan non-CEO 
family ownership dengan konservatisme. 
10. Cheng (2005) melakukan penelitian berjudul 
 What Determines Residual Income? Hasil 
penelitiannya adalah dimana returned on Equity 
(ROE) merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi.  
 
B. Penelitian Konservatisme di Indonesia 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari dan 
Wilopo (2002) sesuai dengan model Feltham-Ohlson 
(1995) membuktikan bahwa prinsip konservatif 
memiliki value relevance, artinya dengan menggunakan 
prinsip konservatif laporan keuangan yang disajikan 
juga dapat menunjukkan nilai pasar perusahaan. Jadi, 
dengan akuntansi konservatif, untuk menilai suatu 
perusahaan tidak cukup dengan earnings saja tetapi juga 
dibutuhkan nilai buku aktiva operasi perusahaan. 
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Selain itu, hasil penelitian mereka juga menunjukkan 
bahwa semakin konservatif penerapan prinsip 
akuntansi maka semakin tinggi pula pertumbuhan 
perusahaan tersebut dan semakin kecil kemungkinan 
manajemen perusahaan melakukan manajemen laba. 
2. Dewi (2004) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
konservatismelaporan keuangan terhadap earnings 
response coefficient pada perusahaanmanufaktur dan non-
manufaktur (kecuali perbankan) dari tahun 1996 
hingga2000, menemukan bukti bahwa akrual 
diskresioner dengan konservatisme laporan keuangan 
berhubungan signifikan tetapi lemah. Sedangkan 
hubungan earnings response coefficient dengan 
konservatisme laporan keuangan, khususnya bahwa 
earnings response coefficient laporan yang optimis lebih 
besar dibandingkan earnings response coefficient laporan 
yang konservatif. Hasil pengujian juga menunjukkan 
bahwa earnings response coefficient laporan yang cenderung 
persisten optimis lebih tinggi dibandingkan earnings 
response coefficient laporan yang cenderung persisten 
konservatif. 
3. Widya (2004) melakukan penelitian dengan judul 
"analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 
perusahaan terhadap akuntansi konservatif.‖  alam 
penelitiannya, Widya menggunakan struktur 
kepemilikan, kos politis, kontrak utang dan 
pertumbuhan sebagai variabel bebas. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah konservatisme. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 




struktur kepemilikan, besarnya kos politis dan 
pertumbuhan penjualan merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap akuntansi 
konservatif. Semakin besar konsentrasi struktur 
kepemilikan perusahaan terhadap modal, serta semakin 
besar kos politis yang dikeluarkan perusahaan, maka 
perusahaan tersebut cenderung untuk memilih strategi 
akuntansi konservatif. Disisi lain, penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa leverage bukan merupakan faktor 
yang mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap 
akuntansi konservatif.  
4. Hanggana (2002) Membahas kandungan prinsip 
matching dan conservatism dalam berbagai metode 
akuntansi yang sesuai dengan SAK yang berlaku di 
Indonesia. Dari telaah secara teoritis disimpulkan 
bahwa ada suatu metode akuntansi yang hanya 
mengandung prinsip  matching  tetapi  kurang 
mengandung prinsip conservatism, sebaliknya ada 
metode akuntansi yang mengandung prinsip 
conservatism, tapi kurang mengandung prinsip matching. 
Disamping itu ada metode akuntansi yang 
mengandung princip matching dan conservatism yang 
cukup tinggi. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Haniaty dan Fitriany 
(2011) meneliti mengenai pengaruh dari konservatisme 
terhadap asimetri informasi yang dilakukan terhadap 
perusahaan non finansial di Indonesia selama tahun 
2007 sampai tahun 2008. Konservatisme diukur 
dengan menggunakan model sebagaimana yang 
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dilakukan oleh Givoly Hayn (2000), Zhang (2007) dan 
Kasznik (1999) serta model berdasarkan pasar 
(Duellman, 2006), sedangkan asimetri informasi diukur 
dengan CSPREAD (Kanagaretnam et al 2007) dan 
menghasilkan kesimpulan bahwa konservatisme 
memiliki korelasi yang signifikan dan negatif terhadap 
asimetri informasi. Ini menunjukkan bahwa IFRS tidak 
boleh meninggalkan prinsip konservatisme karena 
prinsip ini mengurangi asimetri informasi antara 
manager dan investor. 
6. Wardhani (2008) meneliti pengaruh karakteristik 
board of directors sebagai bagian dari implementasi 
corporate governance terhadap praktek konservatisme. 
Wardhani (2008) menggunakan dua ukuran 
konservatisme yaitu ukuran akrual dan nilai pasar, 
sedangkan board of directors mencakup independensi dari 
komisaris, kepemilikan perusahaan oleh komisaris dan 
direksi, dan keberadaan komite audit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keberadaan komite audit 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
tingkat konservatisme dengan menggunakan ukuran 
akrual. Melalui ukuran pasar, penelitian menunjukkan 
bahwa semakin besar proporsi komisaris independen 
dan kepemilikan institusional maka semakin 
mendorong penggunaan prinsip akuntansi 
konservatisme.  
7. Penelitian Dahlia Sari (2004) yang berjudul 
―Konservatisme akuntansi, dengan konflik bondholders-
shareholders seputar kebijakan deviden‖, dimana variabel 




konservatisme akuntansi, dengan konflik bondholders-
shareholders seputar kebijakan deviden,. Hasil 
penelitiannya Konservatisme berperan dalam 
perusahaan menghadapi konflik bondholders-
shareholder seputar kebijakan deviden. 
8. Penelitian Juanda (2007) yang berjudul ― engaruh 
Resiko Litigasi Dan Tipe Strategi Terhadap Konflik 
Kepentingan  an Konservatisme Akuntansi―, dimana 
variabel dependennya konservatisme, sedangkan 
variabel independennya adalah konflik kepentingan, 
resiko litigasi dan klasifikasi strategi. Hasil 
penelitiannya bahwa resiko litigasi tidak 
mempengaruhi konservatisme. 
9. Cynthia Sari dan Desi Adhariani (2009) dengan 
judul ―Konservatisme  erusahaan di  ndonesia dan 
Faktor-Faktor Yang  empengaruhinya―, dimana 
variabel dependennya konservatisme, sedangkan 
variabel independennya debt/equity hypothesis (yang 
diproksi oleh tingkat leverage), dan size hypothesis 
(Ukuran perusahaan, risiko perusahaan, rasio 
konsentrasi, dan intensitas modal). Hasil penelitiannya 
adalah adanya hubungan negatif antara rasio leverage 
dengan konservatisme akuntansi. 
10. Eko Widodo Lo (2005) meneliti tentang Pengaruh 
Tingkat Kesulitan Keuangan Perusahaan Terhadap 
Konservatisme Akuntansi. Variabel dependennya 
adalah konservatisme akuntansi sedangkan variabel 
independennya adalah tingkat kesulitan keuangan. 
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 
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ordinary least square. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa hipotesis teori signaling yaitu tingkat kesulitan 
keuangan berpengaruh terhadap tingkat konservatisme 
akuntasi. 
11. Lodovicus Lasdi (2009) meneliti tentang Determinan 
Konservatisme Akuntansi. Variabel dependen dari 
penelitian ini adalah konservatisme akuntansi 
sedangkan variabel independennya terdiri dari kontrak 
hutang, kontrak kompensasi, biaya litigasi, biaya politik 
dan pajak. Metode analisis data yang digunakan adalah 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kontrak utang yang diproksikan dengan leverage, 
semakin besar tingkat leverage semakin berkurang 
tingkat Konservatisme akuntansi. Kedua, Kontrak 
kompensasi yang diproksikan dengan struktur 
Kepemilikan manajerial tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap Konservatisma akuntansi. 
Ketiga Litigasi yang diproksikan dengan asset growth 
berpengaruh terhadap konservatisma akuntansi. 
eempat Pajak dan biaya politik yang diproksikan 
dengan sales growth tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap konservatisma akuntansi. 
12. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2010) 
bertujuan untuk menganalisis independensi komisaris, 
kepemilikan manajerial, keberadaan komite audit, 
ukuran dewan komisaris dan jumlah pertemuan dewan 
komisaris terhadap konservatisme laporan keuangan 
sebagai salah satu mekanisme corporate governance. 
Metode pengukuran yang digunakan yaitu akrual dan 




nilai pasarserta menggunakan variabel kontrol berupa 
kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan 
leverage. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
ukuran dewan komisaris, leverage dan ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi yang diukur dengan ukuran 
akrual, sedangkan kepemilikan institusional dan ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi yang diukur dengan ukuran 
nilai pasar. 
13. Widayati (2011), menguji pengaruh struktur 
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan 
manajerial, struktur kepemilikan publik, biaya litigasi, 
pajak dan biaya politik, growth, debt covenent. Model 
analisi data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa struktur kepemilikan institusional, struktur 
kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan publik, 
biaya litigasi, growth, dan debt covenent tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan pajak 


















































A. Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris Pada 
Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Jumlah dewan komisaris adalah jumlah yang tepat 
dari anggota dewan komisaris dalam menjalankan 
tugasnya. Menurut pedoman umum Good Corporate 
Governance Indonesia, jumlah anggota dewan komisaris 
harus disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan 
dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam 
pengambilan keputusan. 
Jumlah anggota dewan komisaris merupakan 
elemen penting dari karakteristik dewan komisaris yang 
mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi. 
Penelitian Lara, et al (2005) menunjukkan bahwa 
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perusahaan yang memiliki dewan yang kuat sebagai 
mekanisme corporate governance mensyaratkan tingkat 
konservatisme yang lebih tinggi daripada perusahaan 
dengan dewan yang lemah. Komposisi anggota dewan 
komisaris yang tidak seimbang dengan dewan direksi akan 
menyebabkan komisaris mengalami kesulitan dalam 
berdiskusi dengan dewan direksi dan mengawasi kinerja 
perusahaan. Dewan komisaris akan lebih menginginkan 
penerapan prinsip akuntansi yang konservatif untuk 
mencegah perilaku yang menyimpang dari direksi dan 
manajer. 
Menurut Klein dalam Ahmed dan Duellman (2007) 
ukuran dewan komisaris berhubungan dengan adanya 
komite audit yang menjalankan tugasnya secara lebih 
spesifik. Ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan 
menyebabkan tugas setiap anggota dewan komisaris 
menjadi lebih khusus karena terdapat komite-komite yang 
lebih khusus dalam mengawasi perusahaan. 
Spesialisasi yang lebih besar tersebut dapat 
menunjukkan pengawasan yang lebih efektif. Oleh sebab 
itu, diperlukan jumlah anggota dewan komisaris yang 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan supaya 
proses monitoring lebih efektif. Sehingga semakin besar 
ukuran dewan komisaris maka semakin besar kekuatan 
dari dewan komisaris dalam melakukan pengawasan 
sehingga penggunaan akuntansi yang konservatif akan 
semakin tinggi pula. 
 




B. Pengaruh Jumlah Komite Audit Pada Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Komite audit berfungsi membantu dewan 
komisaris dalam memastikan dilaksanakannya tata kelola 
perusahaan yang baik, yang meliputi tugas-tugas untuk 
mengkaji perencanaan audit baik oleh pihak internal 
maupun eksternal, menelaah laporan audit internal dan 
eksternal, menelaah penerapan tata kelola perusahaan, 
etika bisnis serta pedoman perilaku. 
Tugas dan tanggung jawab komite audit perseroan 
diantaranya : melakukan penelaahan atas informasi 
laporan perseroan serta memproyeksikan informasi 
keuangan lainnya, melakukan penelahaan atas ketaatan 
terhadap undang-undang di bidang pasar modal dan 
undang-undang lainnya yang berhubungan dengan 
kegiatan perusahaan, melakukan pemeriksaan terhadap 
kinerja audit internal serta menjaga kerahasiaan 
data/dokumen perusahaan. 
Kesemuanya akan menjadi bahan pelaporan kepada 
dewan komisaris untuk ditindak lanjuti. Jadwal 
pelaksanaan tugas dan pertemuan yang diadakan anggota 
komite audit ini minimal 12-15 kali pertahun yang dihadiri 
minimal 2 orang anggota. Keberadaan komite audit dalam 
suatu perusahaan akan berpengaruh secara langsung 
terhadap penataan dan pelaporan akuntansi atas 
perusahaan yang bersangkutan. 
Wardhani (2008) meneliti pengaruh karakteristik 
board of directors sebagai bagian dari implementasi corporate 
governance terhadap praktek konservatisme. Wardhani 
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(2008) menggunakan 2 ukuran konservatisme yaitu 
ukuran akrual dan nilai pasar, sedangkan board of directors 
mencakup independensi dari komisaris, kepemilikan 
modal perusahaan oleh komisaris dan direksi, keberadaan 
komite audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberadaan komite audit 
 
C. Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap 
Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Kepemilikan saham oleh publik juga dapat 
mempengaruhi keputusan manajemen dalam menerapkan 
konservatisme akuntansi. Jika kepemilikan saham yang 
dimiliki publik lebih banyak maka manajer lebih memilih 
melaporkan laba dengan nilai yang tinggi atau secara 
optimis. Karena pihak pemegang saham menginginkan 
pengembalian atas investasi, baik dividen maupun capital 
gain, mereka tinggi. Dengan begitu kinerja manajer akan 
dinilai baik dan manajer mendapatkan bonus (bonus plan 
hypothesis).  
Keputusan manajemen untuk melaporkan laba 
dengan nilai yang tinggi atau secara optimis didukung 
karena rendahnya pengendalian terhadap manajemen 
karena menyebarnya kepemilikan. Hal tersebut akan 
menimbulkan fleksibilitas yang dimiliki manajemen dalam 
menyajikan informasi laporan keuangan. Manajemen 
dapat saja menaikan nilai laba atau melakukan income 
maximation untuk mencapai target laba yang diinginkan 
pemilik atau pemegang saham. Dengan begitu manajemen 




akan mendapatkan bonus atas kinerjanya yang terlihat 
baik. 
 
D. Pengaruh Kepemilikan Saham Oleh Komisaris 
Dan Direksi Pada Tingkat Konservatisme 
Akuntansi 
Menurut Alfina (2006), plan bonus hypothesis dalam 
possitive accounting theory menyatakan bahwa manajer akan 
bertindak seiring dengan bonus yang diberikan. Jika target 
laba perusahaan tercapai, maka bonus akan diberikan 
kepada manajemen perusahaan oleh pemilik atau 
pemegang saham perusahaan. Dengan begitu pelaporan 
perusahaan akan kurang konservatif dikarenakan 
manajemen laba yang mungkin dilakukan manajemen 
perusahaan demi mendaptkan bonus.  
Namun jika kepemilikan manajer lebih banyak 
dibanding para investor lain, maka manajemen cenderung 
melaporkan laba lebih konservatif. Karena rasa memiliki 
manajer terhadap perusahaan itu cukup besar, maka 
manajer lebih berkeinginan untuk mengembangkan dan 
memperbesar perusahaan daripada mementingkan bonus 
yang didapat jika memenuhi target laba. Dengan metode 
konservatif, maka akan terdapat cadangan tersembunyi 
yang cukup besar untuk meningkatkan jumlah investasi 
perusahaan. Aset diakui dengan nilai terendah, ini berarti 
nilai pasar lebih besar dari pada nilai buku. Hal tersebut 
dapat mengindikasikan bahwa pasar dan investor akan 
menilai positif akan hal ini. 
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Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 
kepemilikan saham oleh manajemen akan menurunkan 
permasalahan agensi karena semakin banyak saham yang 
dimiliki oleh manajemen maka semakin kuat motivasi 
mereka untuk bekerja dalam meningkatkan nilai saham 
perusahaan. Dalam konteks konservatisme, kepemilikan 
oleh inside directors (komisaris diluar komisaris independen) 
dan manajemen ini memiliki dua pandangan yang 
berbeda. Kepemilikan oleh inside directors dan manajemen 
ini dapat berperan sebagai fungsi monitoring dalam 
proses pelaporan keuangan, dan juga dapat menjadi 
faktor pendorong dilakukannya ekspropriasi terhadap 
pemegang saham minoritas. Apabila inside directors dan 
manajemen menjalankan fungsi monitoringnya dengan 
baik, maka i akan mensyaratkan informasi dari pelaporan 
keuangan yang memiliki kualitas tinggi sehinga mereka 
akan menuntut penggunaan prinsip konservatisme yang 
lebih tinggi pula. Namun, apabila kepemilikan mereka 
tersebut justru mendorong dilakukannya ekspropriasi 
terhadap perusahaan, maka mereka akan lebih cenderung 
untuk menggunakan prinsip akuntansi yang lebih liberal 
(lebih agresif). 
LaFond dan Roychowdhury (2007) menyatakan 
bahwa konservatisme dalam pelaporan keuangan ini 
merupakan salah satu mekanisme dalam mengatasi 
permasalahan agensi ketika timbul pemisahan antara 
kepemilikan dan pengendalian. Mereka menghipotesiskan 
bahwa dengan semakin kecilnya kepemilikan manajerial 
maka permasalahan agensi yang muncul akan semakin 




besar sehingga permintaan atas laporan yang bersifat 
konservatif akan semakin meningkat. Konsisten dengan 
hipotesa tersebut, mereka menemukan adanya hubungan 
yang negatif antara kepemilikan manajerial dengan 
konservatisme yang diukur dengan menggunakan ukuran 
asymmetric timeliness dari pengakuan laba dan rugi. 
Penelitian Wu (2006) menyimpulkan bahwa perusahaan 
yang memiliki Persentase. 
 
E. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen Pada 
Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Salah satu fungsi utama dari komisaris independen 
adalah untuk menjalankan fungsi monitoring yang bersifat 
independen terhadap kinerja manajemen perusahaan. 
Keberadaan komisaris dapat menyeimbangkan kekuatan 
pihak manajemen (terutama CEO) dalam pengelolaan 
perusahaan melalui fungsi monitoringnya (Wardhani, 
2008). Penelitian Wardhani (2008) menyatakan bahwa 
semakin tinggi proporsi komisaris independen terhadap 
total jumlah komisaris maka semakin besar pula tingkat 
konservatisme akuntansi yang diukur dengan ukuran 
pasar. 
Dalam menjalankan fungsinya, komisaris 
independen akan sangat membutuhkan informasi yang 
akurat dan berkualitas. Konservatisme merupakan alat 
yang sangat berguna bagi komisaris independen dalam 
menjalankan fungsi mereka sebagai pengambil keputusan 
dan pihak yang memonitor manajemen. 
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Board of Directors yang kuat (board of directors yang 
didominasi oleh komisaris independen) akan 
mensyaratkan informasi yang lebih berkualitas sehingga 
mereka akan cenderung untuk lebih menggunakan prinsip 
akuntansi yang lebih konservatif. Dilain pihak, board of 
directors yang didominasi oleh pihak internal atau board of 
directors yang memiliki insentif monitoring yang lemah 
akan memberikan kesempatan yang lebih besar bagi 
manajer untuk menggunakan prinsip akuntansi yang lebih 
agresif (Ahmed dan Duellman, 2007). 
Semakin banyak proporsi komisaris independen 
dalam suatu perusahaan akan menunjukkan dewan 
komisaris yang kuat maka semakin tinggi pula tingkat 
konservatisme yang diinginkan karena adanya persyaratan 
informasi keuangan yang lebih berkualitas. 
 
F. Pengaruh Cash Flow terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Laporan arus kas dapat menyediakan informasi 
tentang pertumbuhan perusahaan. Semakin besar peluang 
investasi bagi perusahaan ditunjukkan dari kemampuan 
perusahaan untuk menyediakan dana baik secara internal 
maupun eksternal maka semakin besarnya investasi yang 
dilakukan. Semakin persisten dan lancar arus kas keluar 
untuk investasi dan arus kas masuk dari pendapatan 
investasi, menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dalam 
keadaan growth.  
Laporan arus kas dari aktivitas operasi merupakan 
indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan 




dapat mengahasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 
pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, 
membayar dividen, dan melakukan investasi baru. 
Tingginya operatingcash flow mengindikasikan kinerja yang 
baik dari perusahaan. Pada perusahaan yangmenerapkan 
konservatisme, operating cash flow akan membuat prediksi 
future cashflow yang lebih besar daripada perusahaan yang 
agresif. Dengan demikian, akanmenarik investor untuk 
berinvestasi, sehingga perusahaan akan lebih konservatif 
ketika operating cash flow yang dihasilkan tinggi (Martani 
dan Dini, 2010). 
 
G. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan 
akan meningkatkan daya saing antar perusahaan. 
Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang 
tinggi akan membuka lini atau cabang yang baru serta 
memperbesar investasi atau membuka investasi baru 
terkait dengan perusahaan induknya. Tingkat keuntungan 
yang tinggi menandakan pertumbuhan perusahaan pada 
masa mendatang. Lestari (2004) menyatakan bahwa 
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba. Perusahaan dengan 
profitabilitas yang lebih tinggi akan memiliki kesempatan 
bersaing lebih baik dengan jenis perusahaan yang sama.  
Profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal 
mengenai pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 
datang. Profitabilitas yang tinggi akan membuat 
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perusahaan memiliki laba ditahan yang banyak yang 
mengindikasikan adanya penerapan prinsip konservatisme 
akuntansi. Profitabilitas perusahaan digunakan sebagai 
variabel independen karena perusahaan yang memperoleh 
keuntungan lebih cenderung untuk menggunakan prinsip 
akuntansi konservatif (Wardhani, 2008). Hal ini 
disebabkan perusahaan yang menerapkan akuntansi 
konservatif akan mengakui biaya lebih cepat sehingga 
membuat laba saat ini menjadi rendah (Paek,et al., 2007).  
Perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi 
akan memiliki kesempatan bersaing lebih baik dengan 
jenis perusahaan yang sama. Profitabilitas perusahaan 
dalam penelitian ini diukur dengan Return On Equiity 
(ROE). Jika ROE perusahaan tinggi, maka jumlah laba 
ditahan akan meningkat dan menyebabkan pula 
peningkatan konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan 
tingkat ROE yang tinggi mengindikasikan bahwa 
kompensasi keuangan yang diberikan oleh perusahaan 
pada pemegang saham tinggi dan hal ini membawa 
kecenderungan yang tinggi bagi perusahaan untuk 
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. 
 
H. Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) 
terhadap Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Roychowdhury and Watts (2006) memberikan 
gambaran tentang hubungan antara Investment Opportunity 
Set (IOS) dan konservatisme akuntansi. Akuntansi secara 
tradisional tidak merespon perubahan nilai pertumbuhan 
dan aktiva tak berwujud perusahaan. Akuisisi dan 




perubahan nilai akibat penurunan nilai dari aktiva 
biasanya tidak dicatat kecuali secara eksternal diperoleh 
dan dapat diverifikasi (seperti goodwill manajer dan 
akuisisi). Konsekuensinya apabila terjadi penurunan nilai 
aset yang tidak dicatat, maka perusahaan tidak dapat 
mengakuinya. Hal ini mengarahkan perusahaan pada 
tingkat konservatisme yang rendah terutama ketika nilai 
perusahaan dipengaruhi oleh nilai pertumbuhan dan nilai 
aktiva tidak berwujud perusahaan.  
Lafond dan Roychowdhury (2007) menyatakan 
bahwa investment opportunity set (IOS) merupakan faktor 
umum yang mempengaruhi hubungan antara kepemilikan 
manajerial dan assymetric timeliness dari laba sebagai proksi 
dari konservatisme. Konservatisme merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan untuk mengurangi adanya konflik 
keagenan antara manajer dan pemegang saham yang 
sangat potensial dipengaruhi oleh keputusan investasi. 
Peran manajer sebagai upaya untuk mengatasi masalah 
keagenan antara manajer dan pemegang saham akan 
dipengaruhi oleh variasi manajer dalam menetapkan 
investment opportunity set (IOS) secara konstan.  
Semakin besar investment opportunity set maka akan 
semakin besar market to book ratio sebagai proksi 
konservatisme akuntansi. Sebaliknya semakin kecil 
investment opportunity set maka akan semakin kecil pula 
market to book ratio sebagai proksi konservatisme 
akuntansi. Hal ini terjadi karena pasar bereaksi positif 
terhadap pertumbuhan perusahaan, sehingga harga saham 
meningkat. Harga saham ini akan meningkatkan nilai IOS 
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yang berarti akan semakin besar pula market to book ratio 
yang merupakan proksi dari konservatisme akuntansi 
perusahaan. 
 
I. Pengaruh Company Growth Terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Pertumbuhan perusahaan (Company Growth) 
merupakan suatu harapan penting yang diinginkan oleh 
pihak internal perusahaan yaitu manajemen maupun 
eksternal perusahaan seperti investor dan kreditor. 
Pertumbuhan diharapkan dapat memberikan aspek yang 
positif bagi perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat 
diukur dengan pertumubuhan penjualan, pertumbuhan 
laba, pertumbuhan nilai buku ekuitas, dan pertumbuhan 
asset. Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan 
diukur pertumbuhan penjualan (Sales Growth) karena 
pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi tingkat 
akrual pada perusahaan seperti persediaan, piutang, dan 
lain-lain. Pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi 
konservatisme melalui ukuran akrual dan nilai pasar 
(Ahmed dan Duellman, 2007). Pertumbuhan penjualan 
yang tinggi seringkali meningkatkan ekspektasi pasar 
terhadap arus kas di masa depan sehingga akan 
mempengaruhi konsevatisme pasar. Pertumbuhan 
perusahaan di masa mendatang menandakan bahwa 
perusahaan telah mencapai tingkat keuntungan yang 
tinggi. Sehingga semakin tinggi pertumbuhan penjualan 
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut semakin 
konservatif.  




J. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu indicator 
untuk mengamati besar biaya politis yang harus 
ditanggung. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 
melihat total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Menurut Bahaudin dan Wijayanti (2011), ada tiga kategori 
ukuran perusahaan yaitu perusahaan besar (large size), 
perusahaan menengah (medium size) serta perusahaan kecil 
(small size). Sedangkan Deviyanti (2012) menyatakan 
perusahaan yang masuk dalam kategori besar memiliki 
sistem yang lebih kompleks serta profit yang lebih tinggi, 
hal tersebut membuat perusahaan juga menghadapi risiko 
yang lebih besar. Selain itu, perusahaan yang besar juga 
dihadapkan dengan besarnya biaya politis yang tinggi, 
sehingga perusahaan besar cenderung menggunakan 
prinsip akuntansi yang dapat mengurangi nilai laporan 
laba untuk mengurangi besarnya biaya politis. Hal ini 
membuktikan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan 
dapat mempengaruhi konservatisme dalam laporan 
keuangan.  
Watss dan Zimmerman (1990) berpendapat bahwa 
political cost hypothesis dapat memprediksikan bahwa 
perusahaan besar lebih sensitif terkait dengan biaya 
politis. Hal ini terkait atas dorongan pemerintah, yang 
menjadi pembuat kebijakan di negara yang bersangkutan, 
untuk pemabayaran biaya politis. Maka untuk mengurangi 
pembayaran biaya politis tersebut perusahaan melakukan 
pelaporan keuangan secara konservatif. Ini didasari atas 
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pernyataan Jensen dan Meckling (1976) serta Watts dan 
Zimmerman (1978) yang menyatakan bahwa biaya politis 
akan meningkat seiring dengan ukuran perusahaan.  
Pelaporan secara konservatisme pada laporan 
keuangan dilakukan karena pemerintah menggunakan 
informasi akuntansi dalam pengalihan kekayaan 
perusahaan. Scott (2007) juga menyatakan bahwa jika 
perusahaan menghadapi biaya politis yang semakin besar, 
maka manajer semakin cenderung pada pemilihan 
prosedur akuntansi yang menurunkan nilai laba atau 
konservatif. Pajak merupakan salah satu biaya politis yang 
selalu dihadapi perusahaan, oleh karena itu untuk 
menghindari tingginya pajak, manajemen akan cenderung 
untuk melaporkan laba yang rendah. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian Sari dan Adhariani (2009) yang 
menyebutkan bahwa untuk menghindari biaya politis 
maka akan dilakukan pelaporan laba yang konservatif.  
 
K. Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi  
Dalam kaitannya dengan kontrak utang, menurut 
Watts dan Zimmerman (1990) debt covenant merupakan 
salah satu teori akuntansi positif. Untuk mengidentifikasi 
debt covenant tersebut dapat menggunakan proksi dari 
tingkat rasio leverage. Rasio leverage dapat digunakan untuk 
menunjukan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh 
utang dan perbandingannya dengan total asset yang 
dimiliki perusahaan. Rasio laverage juga dapat menjadi 
suatu indikasi bagi pemberi pinjaman untuk tingkat 




keamanan pengembalian dana yang telah diberikan 
kepada perusahaan. Hal tersebut didasari atas struktur 
modal yang digambarkan oleh rasio leverage, dengan begitu 
tingkat risiko tak tertagih suatu utang dapat diketahui.  
Perusaahan ingin menunjukan kinerja yang baik 
terhadap pemberi pinjaman, agar mendapatkan utang 
jangka panjang dan pemberi pinjaman dapat merasa yakin 
bahwa dana yang diberikan akan terjamin. Oleh karena itu 
perusahaan melakukan pelaporan keuangan secara 
optimis atau kurang konservatif dengan cara menaikkan 
nilai aset dan laba setinggi mungkin, serta menurunkan 
liabilitas dan beban. Hal tersebut dilakukan agar pemberi 
pinjaman dapat merasa yakin dan memberikan dana 
pinjaman kepada perusahaan.  
Hasil penelitian Sari dan Adhariani (2009) 
menunjukkan bahwa semakin besar rasio leverage yang 
digunakan untuk mengukur debt convenant, semakin besar 
pula kemungkinan perusahaan akan menggunakan 
prosedur yang meningkatkan laba yang dilaporkan 
periode sekarang atau laporan keuangan disajikan 
cenderung tidak konservatif (optimis). Hal tersebut 
disebabkan semakin tinggi debt convenant perusahaan maka 
semakin dekat perusahaan pada batas yang 
dipersyaratkam dalam kontrak hutang. Semakin ketat 
batas yang dipersyaratkan dalam kontrak utang maka 
semakin besar kemungkinan terjadinya pelanggaran 
kontrak utang, dalam situasi tersebut manajer yang 
memilih metode akuntansi yang lebih optimis akan 
mengurangi kemungkinan  
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L. Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Intensitas modal merupakan salah satu indikator 
dari political cost hypothesis, karena semakin banyak aktiva 
yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan atas produk perusahaan maka 
dapat dipastikan bahwa perusaahan tersebut besar. 
Karena perusahaan yang besar akan lebih disoroti 
pemerintah, maka perusahaan dengan keadaan yang padat 
modal akan melakukan pelaporan secara konservatif 
untuk menghindari biaya politis yang besar.  
Seperti yang diutarakan oleh Zmijewski dan 
Hagerman (1981) yang menyatakan bahwa perusahaan 
yang padat modal dihipotesiskan mempunyai biaya politik 
yang lebih besar dan lebih mungkin untuk mengurangi 
laba atau laporan keuangan cenderung konservatif. Hal ini 
didukung juga oleh Commanor dan Wilson (1967) yang 
menyatakan bahwa rasio intensitas modal yang diukur 
dari total aktiva terhadap penjualan merupakan indikator 
barrier to entry, yaitu rintangan untuk masuk ke dalam suatu 
industri. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi 
rasio intensitas modal semakin tidak menarik bagi 
pendatang baru untuk masuk ke dalam industri. Hipotesis 
ini didukung oleh hasil penelitian Sari dan Adhariani 
(2009) yang menyebutkan bahwa perusahaan yang padat 
modal akan memiliki biaya politik yang lebih besar pula, 
sehingga akan memungkinkan bagi manajemen untuk 
mengurangi laba atau laporan keuangan cenderung 
konservatif.  




M. Pengaruh Non-CEO Family Ownership 
Terhadap Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa 
perusahaan dengan kepemilikan keluarga lebih efisien 
daripada perusahaan yang dimiliki publik karena biaya 
pengawasan yang dikeluarkan atau monitoring cost nya 
lebih kecil. Sedangkan Maury (2006) berpendapat bahwa 
dengan adanya kepemilikan keluarga di suatu perusahaan 
maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan 
profitabilitas di dalam perusahaan tersebut bila 
dibandingkan dengan perusahaan yang dikendalikan oleh 
pemilik non-keluarga.  
Family ownership akan mendorong pemiliknya untuk 
menuntut laporan keuangan yang konservatif, karena 
pengeluaran pemilik semakin besar pada biaya agensi dan 
biaya litigasi. Pertama, adanya potensi masalah agensi 
antara shareholder dan debt-holder dan juga antara pemegang 
saham dominan dan pemegang saham lainnya yang 
mengakibatkan proteksi oleh debt-holder dan shareholder 
(contohnya; high interest rates, stringent loan terms, liquidation of 
shares) serta tingginya biaya kapitalisasi.  
Penelitian sebelumnya oleh Shuping, Xia dan Qiang 
(2012) menunjukan bahwa family ownership berpengaruh 
positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini 
membuktikan bahwa besar kecilnya saham yang dimiliki 
oleh keluarga dapat mempengaruhi konservatisme dalam 
laporan keuangan. 
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N. Pengaruh Founder Ownership Terhadap 
Hubungan Non-CEO Family Ownership 
dengan Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Kehadiran pendiri sebagai CEO pada perusahaan 
keluarga dapat menuntun perusahaan kedalam dua peran 
yang berbeda, yakni founder CEO sebagai power dan founder 
CEO sebagai pengarah. Dalam peran yang pertama, 
founder CEO lebih baik intensitasnya tidak searah dengan 
family owners dan shareholders. Sebagai gantinya founder CEO 
menggunakan kekuasaan dan kontrolnya untuk mencapai 
tujuan pribadi mereka dengan resiko pada nilai 
perusahaan. Diwaktu yang bersamaan, founder CEO 
memiliki kekuasaan lebih terhadap stakeholder dan family 
owners dalam permintaanya terhadap akuntansi yang 
konservatif. Selain itu founder CEO juga memiliki 
kekuasaan mutlak ketika sudah menyangkut pengambilan 
keputusan, terlebih dalam laporan keuangan.  
Namun demikian, Villalonga dan Amit (2006) 
menyatakan perusahaan yang dijalankan oleh founder CEO 
performanya lebih baik ketimbang yang dijalankan oleh 
CEO lainnya. Temuan tersebut dapat mengimplikasikan 
bahwa founder CEO akan memiliki intensitas yang kuat 
untuk mewujudkan konservatisme agar dapat mengurangi 
biaya litigasi dan agensi. 
 
O. Pengaruh Risiko Litigasi Terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Risiko litigasi diartikan sebagai risiko yang melekat 
pada perusahaan yang memungkinkan terjadinya ancaman 




litigasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan yang merasa dirugikan. Pihak-pihak yang 
berpentingan tersebut meliputi kreditor, investor, dan 
regulator. Risiko litigasi dapat diukur dari berbagai 
indikator keuangan yang menjadi determinan 
kemungkinan terjadinya litigasi. Akhir-akhir ini, Risiko 
litigasi terhadap perusahaan karena kesalahan pelaporan 
keuangan sering terjadi pada perusahaan-perusahaan go 
publik. Bahkan, intensitas risiko litigasi semakin tinggi 
ketika penegakan hukum (lawenforcement) dalam suatu 
lingkungan pasar modal dijalankan dengan baik. (Ahmad 
Juanda, 2009).  
Laporan keuangan sumber informasi utama untuk 
analisis keuangan. Keterbatasan akuntansi mempengaruhi 
kegunaan laporan keuangan dan menimbulkan dua 
masalah dalam analisis 1) ketidak seragaman akuntansi 
menyebabkan masalah perbandingan. Masalah ini muncul 
jika perusahaan yang berbeda menerapkan akuntansi yang 
berbeda untuk transaksi atau peristiwa yang sama, 2) 
ketidaktepatan dalam akuntansi dapat mendistorsi 
informasi laporan keuangan. Distorsi akuntansi 
merupakan penyimpangan informasi akuntansi dari 
ekonomi yang mendasarinya. Distorsi ini muncul dalam 
tiga bentuk. 1) Estimasi manajemen dapat salah atau tidak 
lengkap. Kesalahan estimasi ini merupakan sebab utama 
distorsi akuntansi. 2) Manajer dapat menggunakan pilihan 
dalam akuntansi untuk memanipulasi laporan keuangan. 
3) Standar dapat menyebabkan distorsi karena gagal 
menangkap realitas ekonomi. Ketiga jenis distorsi 
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tersebut menciptakan risiko akuntansi dalam analisis 
laporan keuangan. Risiko akuntansi merupakan 
ketidakpastian dalam analisis laporan keuangan yang akan 
menjadi salah satu penyebab risiko litigasi bagi 
perusahaan. Dengan demikian semakin besar risiko litigasi 
maka dapat mengurangi prinsip konservatisme akuntansi 
di dalam suatu perusahaan. Jadi dalam hal ini risiko litigasi 
memiliki hubungan positif terhadap konservatisme 
akuntansi. (K.R. Subramanyam , John J Wild; 2012: 3-14).  
 
P. Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan 
Perusahaan Terhadap Tingkat Konservatisme 
Akuntansi 
Menurut Mamduh Hanafi dan Abdul Halim (2005:21-24) 
laporan keuangan pada dasarnya ingin melihat prospek 
dan resiko perusahaan. Prospek bisa dilihat dari 
keuntungan (profitabilitas) dan resiko bisa dilihat dari 
tingkat kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan. Seorang analisis keuangan harus memahami 
konsep dan prinsip-prinsip yang mendasari laporan 
keuangan. Konservatisme saat ini lebih dikaitkan dengan 
kehati-hatian (prudence). Konservatisme merupakan reaksi 
yang berhati-hati atas ketidakpastian yang ada, agar 
ketidakpastian dan resiko yang berkaitan dalam situasi 
bisnis bisa dipertimbangkan dengan cukup memadai. 
Pelaporan yang didasari dengan kehati-hatian akan 
memberi manfaat yang terbaik untuk semua pengguna 
laporan keuangan. Perusahaan biasanya memiliki 
kejadian-kejadian yang tidak pasti (uncertainty).  




Dalam keadaan seperti ini laporan keuangan 
memilih menyajikan akibat angka yang kurang 
menguntungkan. Laporan keuangan memilih dan menilai 
asset dan pendapatan dengan nilai yg minimal. Misalnya 
rugi yang belum direalisasikan tapi sudah dicatat 
sedangkan laba yang belum direalisasi walau sudah ada 
indikasi dari laba tapi belum dapat dicatat sebagai laba, 
untuk mengantisipasi masalah keuangan dimasa yang akan 
datang (Sofyan S. Harahap, 2009:63). 
 
Q. Pengaruh Manajemen Laba Perusahaan 
Terhadap Tingkat Konservatisme Akuntansi 
Watts (2002) menyatakan bahwa hasil penelitian 
Basu (1997) konsisten dengan manipulasi manajemen 
terhadap laba. Manajemen mencatat aktiva lebih rendah 
untuk meningkatkan laba pada tahun berikutnya. 
Motivasinya adalah untuk meningkatkan kompensasi dan 
menyesatkan pasar modal. 
Menurut Watts (2002) penjelasan mengenai earnings 
management dikaitkan dengan konservatisma berdasarkan 
alasan berikut: 
1. Menetapkan cadangan aktiva bersih yang understates. 
2. Menghapus return saham negatif, secara potensial 
memberikan hubungan carnings/ stock return yang 
asimetrik. 
3. Kerugian awal akan sementara, diikuti oleh laba yang 
lebih tinggi secara menetap yang dihasilkan oleh 
penggunaan cadangan. 
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Beberapa penelitian mengindikasi bahwa akrual 
sebagai mekanisme yang digunakan untuk memanipulasi 
laba, dihubungkan dengan penggunaan konservatisma 
akuntansi (Basu 1997; Givoly dan Hayn 2000; Dunbar et 
al. 2004; Mayangsari dan Wilopo 2002; Dewi 2003). Basu 
(1997) menyatakan bahwa konservatisma merupakan 
praktik akuntansi yang mengurangi laba (dan menurunkan 
nilai aktiva bersih) ketika menanggapi kabar baik. 
Earnings management merupakan cara menyajikan 
laba yang disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan oleh 
manajer dan dilakukan melalui pemilihan kebijakan 
akuntansi atau melalui pengelolaan akrual. Prinsip ini 
terkait dengan definisi konservatisma yang dikemukakan 
oleh Penman dan Zhang (2000) serta Wolk dan Tearney 
(2000) yang menyatakan bahwa konservatisma akuntansi 
tidak saja berkaitan dengan pemilihan metoda akuntansi, 
tetapi juga estimasi yang seringkali diterapkan berkaitan 
dengan akuntansi akrual. Akrual diskresioner adalah 
akrual yang dapat dikendalikan oleh manajemen dalam 
jangka pendek, mencakup persentase alokasi piutang tak 
tertagih, peningkatan biaya overhead yang dibebankan 
pada sediaan, perubahan estimasi biaya garansi (Wolk dan 
Tearney 2000). 
Penelitian mengenai earnings management dan 
konservatisma akuntansi pada beberapa negara dilakukan 
oleh Lara et al. (2005) yang meneliti pengakuan asimetri 
pada laba akibat berita baik dan berita buruk 
(konservatisma laba) pada negara yang menggunakan 
peraturan akuntansi yang berbeda, yaitu pada negara 




Inggris (common low) dengan negara Perancis dan Jerman 
(code low). 
Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh 
Mayangsari dan Wilopo (2002) serta Dewi (2003) 
memberikan bukti bahwa terdapat hubungan antara 
earnings management dengan konservatisma akuntansi. 
Mayangsari dan Wilopo (2002) menyatakan bahwa 
pemilihan metoda akuntansi yang konservatif tidak 
terlepas dari kepentingan pihak manajemen untuk 
memaksimalisasi kepentingannya dengan mengorbankan 
kesejahteraan pemegang sahamnya, atau yang biasa 
disebut dengan masalah keagenan seperti yang tersaji 
dalam teori keagenan Jensen dan Meckling (1976). 
Konservatisma dapat membatasi tindakan manajer 
yang secara oportunistik mengelola laba dan 
memanfaatkan posisi sebagai manajer yang memiliki 
informasi yang lebih banyak dibandingkan pihak luar 
perusahaan (Gul et al. 2002). Akuntansi yang konservatif 
diperlukan untuk melindungi pihak-pihak yang melakukan 
kontrak dengan manajer. Contohnya, adanya perilaku 
oportunistik yang meningkatkan laba untuk mendapatkan 
kompensasi yang lebih baik membuat pemegang saham 
akan mendesak manajer untuk menggunakan akuntansi 
yang konservatif. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, terdapat 
dugaan bahwa manajer perusahaan memilih akuntansi 
konservatif, dipengaruhi oleh perilaku oportunistik 
manajer dalam mengelola laba agar dapat memaksimalkan 
kepentingannya dengan mengorbankan kesejahteraan 
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pihak-pihak yang melakukan kontrak dengan manajer. 
Dugaan ini diperkuat dengan kecenderungan perusahaan-
perusahaan di Indonesia melakukan earnings management, 
sehingga pilihan manajer untuk menggunakan akuntansi 
yang konservatif dipengaruhi oleh earnings management yang 
dilakukan oleh perusahaan- perusahaan yang ada di 
Indonesia. 
 
R. Pengaruh Biaya Politis terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Biaya politis (political cost) akan timbul dari konflik 
kepentingan antara perusahaan dan pemerintah selaku 
wakil dari masyarakat yang berwenang untuk melakukan 
pengalihan kekayaan dari perusahaan kepada masyarakat 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik peraturan 
perpajakan maupun peraturan-peraturan lainnya.  
Proses pengalihan kekayaan biasanya akan didasari 
dari informasi akuntansi dari perusahaan terkait. Semakin 
besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan, maka akan 
semakin besar pula political cost yang harus dikeluarkan. 
Oleh karena itu Watts dan Zimmerman (1990) 
mengungkapkan hipotesis bahwa political cost 
memprediksikan bahwa manajer ingin mengecilkan laba 
untuk mengurangi political cost yang potensial. 
Pada dasarnya, perusahaan yang memiliki 
keuntungan yang besar akan lebih menarik perhatian 
pemerintah. Oleh karena itu, pelaporan laba yang besar 
akan meningkatkan kemungkinan akan diatur atau 
dibebani secara monopoli (Chan et al., 1992). 




Keuntungan yang besar juga dapat digunakan sebagai 
bukti melawan perusahaan dalam tindakan anti trust (Han 
dan Wang, 1998), deregulasi (Key, 1997), dan 
pembebasan kebijakan (Jones, 1991). Proksi untuk political 
cost pada penelitian Belkaoui dan Karpik (1989) adalah size 
(ukuran) perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, 
semakin besar political cost-nya. 
 
S. Pengaruh Pajak terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Pajak penghasilan telah lama dikaitkan dengan laba 
laporan dan akibatnya mempengaruhi kalkulasi laba 
laporan. Metode akuntasi untuk pelaporan masih 
dipengaruhi pajak penghasilan. Perlambatan pengakuan 
pendapatan dan percepatan pengakuan biaya akan 
menunda pembayaran pajak penghasilan. Widya (2004) 
menyatakan semakin besar perusahaan, maka semakin 
besar perhatian pemerintah terhadap perusahaan tersebut 
dan semakin besar kemungkinan untuk diatur. Penelitian 
ini memprediksi bahwa perusahaan dengan pajak semakin 
besar cenderung memilih akuntansi yang lebih 
konservatif.  
 
T. Pengaruh Debt Covenant terhadap 
Konservatisme Akuntansi 
Dalam teori akuntansi positif Watts dan 
Zimmerman (1986) dalam Widya (2004) menyatakan tiga 
hipotesis yaitu, bonus plan hypothesis, debt covenant hypothesis, 
dan political cost hypothesis. Debt covenant hypothesis 
menyatakan bahwa ketika suatu perusahaan mulai 
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mendekati terjadinya pelanggaran perjanjian hutang, maka 
manajer akan berusaha untuk menghindari terjadinya 
perjanjian hutang dengan cara memilih metode akuntansi 
yang dapat meningkatkan laba. Dengan adanya 
pelanggaran terhadap perjanjian hutang tersebut 
mengakibatkan timbulnya suatu biaya yang dapat 
menghambat kerja manajemen, sehingga manajemen 
berusaha untuk mencegah atau menunda hal tersebut 
untuk meningkatkan laba. Debt covenant menjelaskan 
semakin tinggi jumlah utang yang diperoleh perusahaan, 
maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan 
menggunakan prosedur yang meningkatkan laba yang 
dilaporkan (Sari dan Adhariani, 2009). Sehingga penelitian 
ini memprediksi debt covenant berpengaruh negatif 
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